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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil dari penulis membaca buku Ahkamul F uqaha: Solusi
Problematika Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas dan Kombes Nahdlatul
Ulama (1926-2004) yang mana penulis membahas tentang bagaimana hasil putusan
Bahsul Masail NU tentang penggunaan insulin bagi penderita kencing manis,
bagaimana gambaran insulin secara umum, bagaimana analisis istinbat hukum Islam
terhadap hasil putusan Lajnah Bahsul Masail tentang penggunaan insulin bagi
penderita kencing manis, bagaimana status hukum Islam insulin yang lama, setelah
ada obat pengganti insulin yang baru.

Dalam skripsi ini teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penulis
menggunakan metode dokumentasi dan wawancara, dan teknik analisis data penulis
menggunakan deskriptif verifikatif, yaitu suatu metode yang diawali dengan konsep
atau teori, kemudian dilakukan pengumpulan data dan selanjutnya dianalisis untuk
menilai dan membuktikan kebenaran dari teori tersebut.

Hasil putusan Lajnah Bahsul Masail yaitu membolehkan penggunaan
insulin bagi penderita kencing manis dengan alasan darurat. Mengenai istinbat
hukum yang dipakai NU dalam menetapkan hukum keharaman insulin adalah
menggunakan Qowaidul Fighiyah yaitu apabila berkumpul (bercampur) antara
sesuatu yang halal dan haram, maka pada umumnya yang dimenangkan adalah yang
haram. Jadi hukum inulin yang lama menjadi haram, dikerenakan sudah ada
pengganti insulin baru yang terbuat dari bahan halal.

Setelah mengetahui telah ada insulin yang terbuat dari bahan halal maka
insulin yang lama menjadi (haram). Dihimbaukan kepada tokoh-tokoh masyarakat,
sebaiknya kalau berobat menggunakan insulin yang halal yaitu Humalog, Humulin
dan Lantus. Kepada Lanjnah Bahsul Masail NU untuk merevisi buku ahkamul
fuqaha tentang kemubahan insulin, dikarenakan sudah ada insulin yang baru, jadi
status hukum insulin yang lama menjadi haram setelah ada insulin baru atau yang
terbuat dari bahan halal. .

vi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai seorang Muslim, kita terikat oleh aturan halal dan haram dalam
memilih makanan dan minuman yang akan kita konsumsi. Aturan-aturan itu
termaktub dalam Al-Quran dan hadis serta fatwa-fatwa ulama. Makanan dan
minuman disini tentunya juga termasuk obat-obatan yang diminum atau
dimakan.

Dalam kondisi tertentu, yaitu dalam keadaan terpaksa atau darurat, kita
memang diperkenankan untuk mengkonsumsi barang haram. Misalnya dalam
suatu daerah tidak ditemukan makanan lain selain babi, maka daging babi itu
bisa menjadi halal dimakan. Definisi darurat dalam pandangan fikih adalah suatu
keadaan jika tidak makan bahan tersebut maka resikonya adalah mati.

Kondisi darurat ini sering menjadi perdebatan yang cukup panjang dalam
hal kesehatan atau memilih obat-obatan. Apakah berobat dengan bahan haram
merupakan suatu kcadaan darurat, ataukah masih bisa dicarikan jalan keluar lain
yang menggunakan bahan halal.

Dalam sebuah hadis disebutkan, “Setiap penyakit pasti ada obatnya,
kecuali penyakit pikun.” Dalam kaidah fikih juga disebutkan bahwa Allah tidak

akan menurunkan obat terhadap suatu penyakit yang berasal dari yang haram.



Kedua hal tersebut memberikan keyakinan kepada kita bahwa sebenarnya setiap
penyakit yang diberikan Allah kepada manusia pasti disertai dengan jalan
keluarnya atau disediakan obatnya. Masalahnya, kadang manusia tidak tahu obat
tersebut. Saat ini banyak penyakit-penyakit baru bermunculan sebagai akibat
dari perbuatan manusia yang belum ditemukan obatnya.'

Sccara garis besar syariat Islam terdapat beberapa hukum yang mengatur
seluruh perilaku manusia, baik dalam perbuatan maupun secara perkataan,
hukum-hukum itu ada kalanya dijelaskan secara langsung dan tegas, dan
adakalanya juga dijelaskan secara samar. Agama Islam memiliki beberapa
sumber hukum, sumber hukum yang utama dalam Islam berupa wahyu Allah
yang tercantum dalam Al-Quran, dan sumber hukum ini diwahyukan secara
langsung kepada Nabi Muhammad saw untuk disyiarkan kepada umat-Nya.
Sumber hukum lain yang sebagai panutan Islam yakni Sunnah, ijma’ dan giyas
atau analogi. Adanya sumber hukum dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari
diturunkannya agama islam itu sendiri yang mana bertujuan untuk menjaga
kemaslahatan bagi kehidupan umat manusia. Sepertihalnya yang tercantum
dalam beberapa ayat Al-Quran, seperti dalam surat al-Maidah ayat 48, al-Syuara

ayat 13 dan al-Jasiyah ayat 18, yang pada prinsipnya mengandung arti “jalan

! http://thibbun.com/index.php?option=com_content&view=article&catid=39:halal-dan-
haram&id=50:berobat-dengan-bahan-haram&Itemid=64, tanggal 21, April 2010



yang jelas membawa pada kemenangan”. Dalam hal ini, agama Islam yang
ditetapkan untuk manusia dalam kehidupan di dunia.

Dalam ilmu usul figih juga dijelaskan adanya hukum fak/ifiy, firman
Allah yang menuntut manusia untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu atau
memilih antara berbuat dan meninggalkan. Dengan adanya hukum taklifiy dalam
agama Islam, maka umat manusia (kaum Muslimin) dapat mengambil suatu
keputusan antara yang haram, wajib, sunnah, makruh, dan mubah, dalam suatu
perbuatan.’

Sehat merupakan nikmat yang sangat berharga, namun baru kita rasakan
ketika kita sakit schingga nikmat ini sering kita lupakan. Oleh karena itu
Rasulullah saw mengingatkan kiata dalam hadis riwayat al-Hakim yang
berbunyi: “Jagalah 5 perkara sebelum datang lima perkara, sehat sebelum sakit,
muda sebelum tua, kaya sebelum miskin, lapang sebelum sempit dan hidup
sebelum mati” Hadist ini mengisyaratkan pada kita agar kita memanfaatkan
scbai-baiknya nikmat sehat, muda, kaya, lapang dan hidup. Meskipun dalam
Islam orang yang sakit akan berguguran dosa-dosanya, namun manusia juga
wajib berdo’a dan berikhtiyar dengan berobat untuk mencari kesembuhan.

Bukankah Allah telah berfirman dalam Al-Quran surat al-Syuara ayat 80

? Alaiddin Koto, /imu Figh dan Usul Figih (Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. II, 2006),
him. 37
3 Rachmat Syafe’i, /imu Usul Figih, (Bandung: Pustaka Setia, cet. III, 2007), him. 296
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Artinya: Dan apabila aku sakit, dialah yang menyembuhkan aku.

Manusia sebagai mahkluk yang paling tinggi drajatnya dibandingkan
mahkluk lain karena nikmat akalnya, diharapkan mampu menggunakan akalnya
untuk kemaslahatan ummat termasuk dalam bidang pengobatan untk
menemukan alternatif penyembuhan penyakit.*

Dunia obat-obatan berkembang sedemikian pesat, mengikuti kualitas dan
kuantitas penyakit yang tak kalah cepatnya berkembang. Aspek kehalalan
kembali menjadi korban penelitian farmasi yang telah memanfaatkan apa saja,
asalkan bisa memberikan kesembuhan. Termasuk penggunaan bahan dari babi,
organ manusia, dan bahan haram lainnya. Pengkajian mengenai kehalalan obat
ini banyak mengalami kesulitan dan hambatan, terutama berkaitan dengan
minimnya informasi yang bisa diakses masyarakat umum. Pada obat-obatan yang
beredar melalui resep dokter sangat sulit ditelusuri kandungan dan komposisi
bahannya, karena akses yang didapatkannya juga sangat terbatas.

Beberapa temuan yang didapatkan di dunia obat antara lain adalah
penggunaan bahan utama dari babi, penggunaan bahan tambahan dari babi,
penggunaan bahan penolong dari babi, penggunaan embrio dan organ manusia
serta penggunaan alkobol. Insulin merupsksn hormon yang digunakan untuk

mengatur gula tubuh. Penderita diabetes memerlukan hormon insulin dari luar

* http://eprints.ums.ac.id/88/ Jum’at 03, Desember 2010 Jam 14:23



mengatur gula tubuh. Penderita diabetes memerlukan hormon insulin dari luar
guna mengembalikan kondisi gula tubuhnya menjadi normal kembali. Insulin ini
dimasukkan dengan cara penyuntikan atau injeksi. Menurut Prof Dr Sugijanto
dari Universitas Airlangga, sumber insulin ini bisa berasal dari kelenjar mamalia
atau dari mikroorganisme hasil rekayasa genctika. Jika dari mamalia, insulin
yang paling mirip dengan insulin manusia adalah dari babi (lihat strukturnya).

Insulin manusia : C256H381N65076S6 MW=5807,7

Insulin babi : C257H383N65077S6 MW=5777, 6 (hanya ] asam

amino berbeda)

Insulin sapi : C254H377N65075S6 MW=5733, 6 (ada 3 asam amino

berbeda)

Di pasaran ada beberapa produsen yang mengeluarkan produk ini. Salah
satu yang cukup terkenal adalah Mixtard yang diproduksi Novonordisk. Ada
banyak tipe mixtard yang diproduksi, masing-masing dengan kode produk yang
berbeda. Di dalamnya ada yang berasal dari manusia dengan perbanyakan melalui
DNA recombinant dan proses mikroba serta berasal dari hewan (babi). Namun
informasi mengenai kehalalannya sangat minim, schingga dokterpun tidak
mengetahui apakah ia bersumber dari babi atau bukan. Masalahnya, insulin dari
DNA recombinant ini harganya lebih mahal dibandingkan yang berasal dari
hewan. Data dari International Diabetes Federation menyebutkan bahwa pada

tahun 2003 insulin yang berasal dari manusia sebanyak 70%, disusul insulin babi



sebanyak 17%, insulin sapi 8% dan sisanya 5% merupakan campuran antara babi
dan sapi.’

Diabetes mellitus yang kita kenal sebagai penyakit kencing manis,
merupakan ke turunan yang menyebabkan gangguan produksi hormon insulin,
yaitu suatu zat yang bekerja sebagai zat pengolah gula.®

Dengan semakin meningkatkannya usia harapan hidup manusia, maka
kebutuhan hidup manusia terhadap insulin semakin bertambah. Karena secara
alami, dengan bertambahnya usia maka fungsi pankreas akan semakin menurun.
Dengan menurunnya fungsi pankreas, maka menurun pula fungsi insulin tubuh
manusia. Dengan menurunnya isulin dalam tubuh manusia, maka kemampuan
tubuh manusia untuk mancegah gula dalam darah akan semakin turun. Pada saat
itu manusia terkena penykit yang disebut kencing manis (diabetes mellitus), dan
memerlukan suntikan insulin.

Pernah dicoba membuat insulin dari ekstraksi pankreas sapi. Namun
hasilnya kurang menggembirakan, meskipun gennya cocok dengan sapi. Dari
seekor sapi, hanya dihasilkan insulin % cc saja, yang berarti tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan seorang sekali suntik. Percobaan pembuatan insulin dari

pankreas kera, menunjukkan gennya tidak cook dengan manusia. Akhimya

S http: //www halalguide.info/2008/12/15/obat-obatan-bermasalah/, Rabu 15, Desember 2010
Ranakusuma, A. Boedi santoso, Penyakit Kencing Manis Diabetes Mellitus Awal Svatu
Derita, (Jakarta: Universita Indonesia Press, cet. II, 1987), hlm. Xi



dicoba membuat insulin dengan ckstraksi pankreas babi, dan ternyata hasilnya
selain gennya cocok dengan manusia, jumlah cc-nya pun mencukupi.

Mula-mula insulin dibuat dari gen pankreas babi yang diklon dalam
bakteri. Dalam waktu 24 jam, dari suatu gen menghasilkan milyaran gen. Kini
insulin dibuat dari gen pankreas babi yang diklon dalam ragi. Karena organisme
ragi lebih kompleks dari bakteri, maka hasilnya lebih baik. Dari satu gen
pankreas babi yang diklon dalam ragi pada tabung fermentor kapasitas 1.000 liter
dihasilkan | liter insulin. Insulin dari bahan dan proses seperti itulah yang kini
beredar di seluruh dunia.

Bahsul Masail Diniyah MUNAS NU tanggal 16-20 Rajab 1418H/17-20
Nopember 1997 di Ponpes Qomarul Huda, Bago, Pringgarata, Lombok Tengah
NTB memutuskan boleh penggunaan insulin dari ekstraksi pankreas babi bagi
penderita diabetes dengan alasan insulin ekstraksi pankreas babi gennya cocok
dengan manusia dan jumlah cc-nya pun mencukupi.’

Dalam kitab
JA,J\ S DL (5 3 1 i S JA,.J\ e L3, g 503 U,
(0V=0+/8 Ll 7,5 ¢ yem)

Artinya “Adapun berobat dengan bahan-bahan najis kecualai khamer itu
bolel”. (al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab Juz 1X, hal. 50-51).}

7 Djamaluddin Miri, Ahkamul Fugaha, Solusi Problematika Akt ual Hukum Islam, Keputusan
Muktamar, Munas Dan Kombes Nahdatul Ulama (1926-2004M), (Surabaya: Diantama, cet. III,
2006), hlm. 541-542
¥ Imam Abi Zakariya Muhyiddin Bin Syarif an-Nawawi, A/-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab juz IX,

676 H, hlm. 50-51



Dalam kaidah-kaidah figih disebutakan bahwasanya bila sudah ada obat
pengganti yang hala maka hukumnya kembali kehukum asal yaitu menjadi
haram.

LU e s o i
Artinya: Pada dasarnya, sesuatu yang telah memiliki kepastian hukum
tertentu ditetapkan sebagaimana keadaan hukum semuala.”

Akan tapi melihat hukum asal hewan babi adalah haram dan dijelaskan
pula dalam surah al-Maidah ayat 3

P ogy * s e o0 5 a0 T, e l”/o }‘ of- o %1
R et Gy sl (o e0Y Al (Kl 0Tk
Artinya:“Diharamkan atas kamu bangkai, darah, daging babi, yang

disembelih atas nama selain allak”.'°

Dan ditegaskan pula dalam Hadis Nabi SAW. Y ang berbunyi
e V605 W05 2135 15 IS Jasy ey % O 3
Artinya:” Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan obat
bagi tiap penyaki maka, berobatlah dan janganlah berobat dengan benda yang
harani” (HR. Abu Daud dari Abduh Dardah).""
Menimbang dari permasalahan itu semua, penulis ingin menganalisis hasil
kedua hukum istinbat yang sesuai dengan kompetensi penulis yakni, sesuai

metode istinbat hukum Islam terhadap hasil putusan bahsul masail tentang

penggunaan insulin bagi penderita diabetes.

° Kurdi Fadal, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Artha Rivera, cet. I, 2008), him. 36
10 Departemen Agama RI, A/-Quran dan T erjemahannya, hm. 108

""Abi Daud Sulaiman bin A’s-as Imam Hafidz, Sunan Abi Daud Juz IIT, (Beirut Lebanon:
Dar al-Kitab Al-Iimiyah, 1996), him. 7



B. Rumusan Masalah
Agar lebih mudah dan efektif dalam penclitian ini, maka penelitian perlu
mengemukakan permasalahan yang akan dijadikan topik pembahasan dengan
rumusan permaslahan, sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran insulin secara umum bagi penderita kencing manis?
2. Bagaimana analisis istinbat hukum Islam terhadap hasil putusan Bahsu/
Masail tentang penggunaan insulin bagi penderita kencing manis?
3. Bagaimana status hukum Islam insulin yang lama, setelah ada obat pengganti

insulin yang baru (halal)?

C. Kajian Pustaka

Dalam karya ilmiah (skripsi) yang penulis bahas ini belum ada yang
membahasnya. Maka dari itu pembahasan tentang analisis istinbat hukum Islam
terhadap hasil putusan bahsul masail tentang penggunaan insulin bagi penderita
kencing manis. Yang dilakukan oleh penulis bukan suatu bentuk pengulangan
pengkajian atau penelitian.

Namun ada sebuah skripsi yang membahas tentang studi analisis metode
istinbat hukum Fatwa MUI No: Kep-139/MUI/IV/2000 tentang jual beli cacing,
karya Robbakh di tahun 2007. Akan tctapi pembahasan yang dilakukan oleh

Robbakah meliputi bagaiman hukum jual beli cacing, dan pembahasan yang
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dibahas oleh penulis skarang meliputi, scbuah analisis metode istinbat penetapan

hukum mubah menjadi haram setelah ditemukannya obat insulin yang halal.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada penelitian yang akan dilakukan, maka dapat
dirumuskan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, diantaranya:

1. untuk mengetahui bagaimana hasil putusan bahsul masail tentang
penggunaan insulin bagi penderita kencing manis.

2. untuk mengetahui bagaimana metod;: analisis istinbat hukum Islam terhadap
hasil putusan bahsul masail tentang penggunaan insulin bagi penderita
kencing manis.

3. Untuk mengetahui bagaimana status hukum Islam insulin yang lama, setelah

ada obat pengganti insulin yang baru (halal)

E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat setidaknya untuk hal-hal
antara lain:
1. Dari aspek teoritis, hasil pengkajian ini diharapkan berguna untuk
perkembangan hukum Islam khususnya dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang hukum syara’, lebih khususnya yang berkaitan dengan

penetaapan hukum keharaman dan kemubahan pada pemakaian vaksin
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meningitis yang terbuat dari ekstraksi pankreas babi, sehingga akan lebih
menyempurnakan pengetahuan dalam bidang figih.

2. Dari aspek praktis (terapan), yaitu dapat dijadikan sebagai kajian untuk
pertimbangan penelitian atau pengkajian selanjutnya yang berhubungan
dengan masalah tersebut, dan dapat dibuat acuan berobat bagi orang yang
terkena dibetes mellitus atau penyakit kencing manis agar menggunakan obat

yang halal karena sudah ditemukan insulin yang halal.

F. Definisi Operasional
Untuk mempelajari arah dan tujuan dari judul skripsi “Analisis Istinbat

Hukum Islam Terhadap Hasil Putusan Bahsul Masail Tentang Penggunaan

Insulin Bagi Penderita Kencing Manis”, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu

beberapa kata kunci yang ada dalam judul di atas:

Analisis : Suatu yang didasarkan pada pengupasan atau penganalisaan
terhdap obyek penelitian.'?

Istinbat : mengeluarkan makna-makna dari nas-nas yang terkandung
dengan menumpahkan ide fikiran dan kemampuan naluriah."

Hukum Islam  : Peraturan yang dirumuskan berdasarkan wahyu Allah dan

sunnah Rasul tentang tingkah laku mukallaf (orang yang sudah

2 puis A. Partanto M, dahlan Al-Barny, Kamus limiah Populer, (Yogyakarta: Absolut, 2008), him. 29
" Totok Jumantoro dan Samsul Munir, Kamus limu Usul Figih, (Jakarta: Amzah, cet. I,
2005), him. 142
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a. Data tentang qaidah-qaidah usuliyah (dalil-dalil) yang berkaitn dengan
kemubahan dan keharama Insulin.

b. Data tentang kemubahan insulin dari bahan yang lama (haram),
keputusan Ahkamul Fuqaha, solusi problematika aktual hukum Islam,
keputusan muktamar, munas dan kombes Nahdlatul Ulama atas
kemubahan insulin, yang diterbitkan oleh: Lajnah Ta’lif Wan Nasyr
(LTN) NU Jawa Timur.

c. Data tentang metode istinbat yang digunakan Ahkamul Fuqaha, solusi
problematika aktual hukum Islam, keputusan muktamar, munas dan
kombes Nahdlatul Ulama atas keharaman Insulin (baru).

d. Data tentang Insulin lama (haram) dan yang baru (halal)

2. Sumber data dan cara penggaliannya
Data diperoleh dengan cara digali dari beberapa sumber data, yakni
data primer dan data sekunder.

a. Data primer meliputi:

Dokumentaasi atau arsip-arsip yang bersangkutan dengan skripsi ini:

1.) H. Imam Ghazali Said selaku penyunting buku Ahkamul Fuqaha.

2). Staf FARKALKES (Kefarmasian dan Kebekalan Keschatan) Dinas
Keschatan Propinsi Jawa Timur.

3). Dosen Fakultas Farmsi Universitas UBAY A Surabaya.

b. Data sekunder meliputi:
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1). Ahkamul Fuqaha, solusi problematika aktual hukum Islam, keputusan
muktamar, munas dan kombes Nahdlatul Ulama Jawat Timur atas
kemubahan insulin.
2). Buku-buku atau literatur yang berkenaan dengan masalah dalam
skripsi ini meliputi:
Muhammad abu Zahra, Ushu/Fikih
Abd. Wahab Khallaf, [lmu Usul Fikih
Fadal Kurdi, Kaidah-Kaidah Fikih
Ahmad Zahra, Tradisi Intelektual NU
Rana kusuma, Penyakit Kencing Manis Diabetes Mellitus
Askandar Tjokroprawira, Hidup Sehat dan Bahagia bersama Diabetes

Mellitus

3. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

a.

b.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat pengupulan data yang berupa dokumen dan
catatan dari sumber yang di teliti. Teknik ini dilakukan denga cara
mencatat data, dokumen lembaga terkait dengan penelitian ini.

Interview (wawancara)
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Yaitu mengadakan tanya jawab dengan pihak-pihak tertentu dalam hal ini
adalah:
I. H. Imam Ghazali Said, sebagai penyunting buku Ahkamul Fuqaha,
solusi problematika aktual hukum Islam, keputusan muktamar, munas
dan kombes Nahdlatul Ulama (1926-2004)
2. Tbu Rahmi, sebagai staf seksi FARKALKES (Kefarmasian dan
Kebekalan Kesehatan) Petugas Dinas Kesehatan (DINKES) Propinsi
Jawa Timur.
3. Bpk Eko, sebagai Dosen Fakultas Farmsi Universitas UBAYA
Surabaya.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah meruapakan suatu proses penyederhanaan data
kedalam bentuk yang lebih sederhana dan lebih mudah dipahami. Hasil
penghimpunan data diperoleh dalam penelitian ini menggunakan teknik-
teknik seperti diatas. Selanjutnya dianalisis menggunakan teknik Deskripsi
Verifikatif, yaitu suatu metode yang diawali dengan konsep atau teori
kemudian dilakukan pengumpulan data di lapangan dan selanjutnay dianalisis
untuk menilai dan membuktikann kebenaran dari teori tersebut, apakah dapat
diterima atau ditolak. Pola pikir yang digunakan adalah memakai polapikir
Deduktf yaitu mengemukakan ketentuan-ketentuan yang bersifat umum yang

kemudian di tarik kesimpulan yang bersifat khusus.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membagi sistematika
pembahasan dalam lima bab dengan beberapa sub-sub bab, antara lain:

BAB I Pendahuluan yang memaparkan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, metode penelitian dan yang terakhir membahas tentang sistematika
pembahasan.

BAB II Memuat tentang landasan teori yang berkaitan dengan studi ini
yang terdiri dari sub-sub Bab dan anak Sub Bab tentang insulin. Dalam bab ini
memuat tentang, scjarah insulin, pengertian insulin, dan macam-macam insulin.
Konsep mubah dalam kaidah ushuliyah. Dalam bab ini memuat tentang
kemubahan, pengertian mubah, kaidah kemutlakan hukum mubah dalam kaidah-
kaidah fikih A/-Majmu’ Syarah Al-Muhadzdzab Juz [X. Pembagian penetapan
hukum mubah dengan adanya Rukhshah, pengertian Rukhshah, macam-macam
Rukhshah, hukum dan kaidah batasan Rukhshah, hal yang haram diperbolehkan
dalam keadaan darurat, Magqasid al-Syari’ah.

BAB III Bab ini merupakan pembahasan-pembahsan penelitian tentang
metode istinbat hukum Ahkamul Fuqaha, solusi problematika aktual hukum
Islam, keputusan muktamar, munas dan kombes Nahdlatul Ulama dalam

penetapan hukum kemubahan Insulin, schingga bab ini memuat profil Lajnah
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12’lif Wan Nasyr (LTN) NU Jawa Timur, komposisi insulin yang haram dan
yang halal.

BAB IV Bab ini memuat sebuah analisis metode istinbat hukum Ahkamul
Fuqaha, solusi problematika aktual hukum Islam, keputusan muktamar, munas
dan kombes Nahdlatul Ulama yang menghasilkan hukum, yang berisi tentang
analisis hasil metode istinbat hukum Lajnah Ta’lif Wan Nasyr (LTN) NU Jawa
Timur, dalam menetapkan hukum, keabsahan istinbat hukum Lajnah Ta’lif Wan
Nasyr(LTN) NU Jawa Timur dalam menetapkan hukum.

BAB V Bab ini merupakan penutup yang merupakan bab akhir, yang

berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB I

INSULIN DAN TEORI TENTANG HALAL-HARAM

DALAM HUKUM ISLAM

A. Insulin
1. Sejarah Terbuatnya Insulin

Kata pankreas pertama kali digunakan oleh Herophilus Chalcedon pada
sekitar 300 S.M. Sedang pankreas digunakan sebagai nama organ dimulai oleh
Rufus Efesus sekitar tahun 100 S.M. Namun, fakta lain menunjukkan kata
pankreas telah digunakan oleh Aristoteles (384-322 S.M.) sebelum Herophilus.
Namun, kata pankreas mungkin baru diterima sebagai istilah anatomi sejak
Herophilus. Pankreas berasal dari bahasa Yunani, yang berarti ‘roti manis’.
Pada 1920, Dr Frederick Banting bercksperimen untuk membuat ckstrak
pankreas yang diharapkan akan memiliki kualitas anti-diabetes. Pada tahun
1921, di Universitas Toronto, Kanada, bersama dengan mahasiswa kedokteran
bernama Charles Best, mereka berhasil membuat ekstrak pankreas. Metode
yang mereka gunakan adalah dengan mengikatkan tali di saluran pancrease.
Ketika diperiksa beberapa minggu kemudian, sel-sel pencernaan pankreas telah
mati dan diserap oleh sistem kekebalan tubuh. Proses ini meninggalkan ribuan
kelenjar Pulau Langerhans. Mereka lantas mengisolasi ekstrak Pulau

Langerhans ini untuk memproduksi ‘isletin’. Isletin di kemudian hari lantas
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dikenal sebagai insulin. Banting dan Best menguji insulin ini pada anjing yang
menderita diabetes. Hasilnya, anjing tersebut tetap hidup meski pankreasnya
telah diambil. Ekstrak insulin ternyata mampu mengatur kadar gula darah
anjing. Pada titik ini, Profesor J. MacLeod, seorang sejawat Banting
mengatakan ia ingin melihat kembali eksperimen ini secara keseluruhan.
Setelah melihat hasilnya, MacLeod memutuskan mengerahkan seluruh tim
penelitinya untuk bekerja pada produksi dan pemurnian insulin. JB Collip
bergabung dengan tim tersebut, yang kemudian terdiri dari Banting, Best,
Collip dan MecLeod. Mereka berhasil memproduksi insulin yang cukup, dalam
kualitas yang cukup murni, untuk mengujinya pada pasien.

Pada tahun 1922 insulin diuji pada Leonard Thompson, seorang pasien
diabetes berusia 14 tahun yang terbaring sekarat di Rumah Sakit Umum
Toronto. Pada awalnya ia menderita reaksi alergi parah sehingga suntikan
lebih lanjut dibatalkan. Para ilmuwan lantas bekerja keras untuk meningkatkan
kualitas ekstrak insulin. Suntikan kedua akhirnya diberikan pada Thompson
dan hasilnya spektakuler. Para ilmuwan lantas pergi menyuntikkan cairan yang
sama pada pasien diabetes lain yang sudah koma. Mereka pergi dari ranjang ke
ranjang untuk memberikan insulin. Setelah disuntik, para pasien mulai
terbangun dari koma mereka. Sebuah momen yang menggembirakan bagi
anggota keluarga dan staf rumah sakit. Karena suatu hal Collip akhirnya

meninggalkan proyek tersebut. Sementara itu Best berusaha untuk



20

meningkatkan produksi insulin sehingga cukup untuk memenuhi kebutuhan
rumah sakit. Sebuah perusahaan bermama Eli Lilly akhirnya mendengar
tentang penemuan insulin ini dan menawarkan bantuan. Tak lama kemudian
Eli Lilly berhasil memproduksi insulin murni dalam jumlah besar. Pada tahun
1923 Banting dan Macleod mendapatkan Penghargaan Nobel dalam bidang
Fisiologi atau Kedokteran. Banting membagi hadiahnya dengan Best dan
Macleod berbagi dengan Collip. Paten untuk insulin akhirnya dijual kepada
Universitas Toronto seharga satu dolar.'

Di Mesir, tahun 1552 sebelum masehi telah dikenal adanya satu penyakit
dengan gejala: sering kencing dan dalam jumlah banyak yang disebut poliuria
serta penurunan berat badan yang cepat tanpa disertai rasa nyeri. Kemudian,
pada tahun 400 sebelum masehi, penulis india sushrutha memberi nama
penyakit kencing madu (honey urinc disease). Disebut mellitus karena urine
mengandung glukosa. Sejak ditemukannya insulin pada tahun 1921 oleh
Banting dan Best di Kanada, angka kematian dan keguguran ibu-ibu diabetes
yang hamil semakin kurang.’

2. Pengertian Insulin
Insulin merupakan hormon yang digunakan untuk mengatur gula darah

dalam tubuh. Penderita diabetes memerlukan hormon insulin dari luar guna

! htp://infodiabetesplus.com/2010/12/sejarah-penemuan-insulin/ixzz1 ELIBSphB Sabtu 19,
Februari 2011, Jam: 06.36

? Askandar Tjokroprawiro, Hidup Sehat dan Bahagia bersama Diabetes Mellitus, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2006), him. X
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mengembalikan kondisi gula darah dalam tubuh menjadi normal. Insulin ini
dimasukkan dengan cara penyuntikan atau injeksi. Menurut Prof. Dr. Sugijanto
dari Universitas Airlangga, sumber insulin ini bisa berasal dari kelenjar
mamalia atau dari mikro organisme hasil rekayasa genetika. Jika dari mamalia,
insulin yang paling mirip dengan insulin manusia adalah dari babi. Data dari
International Diabetes federation menyebutkan bahwa pada tahun 2003 insulin
yang berasal dari manusia sebanyak 70%, disusul insulin dari babi sebanyak
17%, insulin sapi 8% dan sisanya 5% merupakan campuran antara babi dan
sapi.3

3. Tahapan Kerja Insulin untuk Pengobatan Kencing Manis
a. Indikasi terapi dengan insulin:

* Semua penyandang DM tipe I memerlukan insulin eksogen karena
produksi insulin oleh sel beta tidak ada atau hampir tidak ada.

* Penyandang DM tipe II tertentu mungkin membutuhkan insulin bila terapi
jenis lain tidak dapat mengendalikan kadar glukosa darah.

* Keadaan stress berat, seperti pada infeksi berat, tindakan pembedahan,
infark miokard akut atau stroke.

* DM gestasional dan penyandang DM yang hamil membutuhkan insulin

bila diet saja tidak dapat mengendalikan kadar glukosa darah.

3 http://thibbun.convindex.php?option=comcontent&view=article&catid=39:halal dan
haram&id=50:berobat dengan bahan haram&Itemid=64. Sabtu 12, Februari 201 1, Jam: 09.00
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* Ketoasidosis diabetik.

* Hiperglikemik hiperosmolar non ketotik.

* Penyandang DM yang mendapat nutrisi parenteral atau yang memerlukan
suplemen tinggi kalori, untuk memenuhi kebutuhan energi yang
meningkat, secara bertahap akan memerlukan insulin eksogen untuk
mempertahankan kadar glukosa darah mendekati normal selama periode
resistensi insulin atau ketika terjadi peningkatan kebutuhan insulin.

* Gangguan fungsi ginjal atau hati yang berat.

* Kontra indikasi atau alergi terhadap obat hipoglikemi oral.

b. Berdasarkan lama kerjanya, insulin dibagi menjadi 4 macam, yaitu:

1. Insulin kerja singkat

Yang termasuk di sini adalah insulin regular (Crystal Zinc
Insulin/CZI). Saat ini dikenal 2 macam insulin CZI, yaitu dalam bentuk
asam dan netral. Preparat yang ada antara lain: Actrapid, Velosulin,
Semilente. Insulin jenis ini diberikan 30 menit sebelum makan,
mencapai puncak setelah 1- 3 macam dan efeknya dapat bertahan

samapai 8 jam.

2. Insulin kerja menengah
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Yang dipakai saat ini adalah Netral Protamine Hegedorn (NPH),
MonotardO, InsulatardO. Jenis ini awal kerjanya adalah 1.5- 2.5 jam.

Puncaknya tercapai dalam 4-15 jam dan efeknya dapat bertahan sampai

dengan 24 jam.
3. Insulin kerja panjang

Merupakan campuran dari insulin dan protamine, diabsorsi dengan
lambat dari tempat penyuntikan sehingga efek yang dirasakan cukup
lam, yaitu sekitar 24-36 jam. Preparat: Protamine Zinc Insulin (PZI),

Ultratard
4. Insulin infasik (campuran)

Merupakan kombinasi insulin jenis singkat dan menengah.
Preparatnya: Mixtard 30/40. Pemberian insulin secara sliding scale
dimaksudkan agar pemberiannya lebih efisicn dan tepat karena
didasarkan pada kadar gula darah pasien pada waktu itu. Gula darah

diperiksa setiap 6 jam sekali.
Dosis pemberian insulin tergantung pada kadar gula darah, yaitu:
* Gula darah 60 mg % = 0 unit

* Gula darah 200 mg % = 5 — 8 unit
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* Gula darah 200 - 250 mg% = 10 — 12 unit
* Gula darah 250 - 300 mg% = 15 — 16 unit
* Gula darah 300 — 350 mg% = 20 unit
* Gula darah 350 mg% = 20 — 24 unit

c. Efek metabolik terapi insulin:

Menurunkan kadar gula darah puasa dan post puasa, supresi produksi
glukosa oleh hati, stimulasi utilisasi glukosa perifer, oksidasi
glukosa/penyimpanan di otot, perbaiki komposisi lipoprotein abnormal,
mengurangi glucose toxicity, perbaiki kemampuan sekresi endogen,

mengurangi Glicosilated end product.

d. Cara pemberian insulin:
Insulin kerja singkat:
*IV,IM, SC
* Infus (AA/Glukosa/elektrolit)
* Jangan bersama darah (mengandung enzim merusak insulin)

Insulin kerja menengah/panjang:
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* Jangan [V karena bahaya emboli.
e. Cara penyuntikan insulin:

Insulin umumnya diberikan dengan suntikan dibawah kulit
(subkutan). Pada keadaan khusus diberikan intramuskular atau intravena
secara bolus atau drip. Insulin dapat diberikan tunggal (satu macam insulin
kerja cepat, kerja menengah atau kerja panjang) tetapi juga dapat diberikan
kombinasi insulin kerja cepat dan kerja menengah, sesuai dengan respons
individu terhadap insulin, yang dinilai dari hasil pemeriksaan kadar glukosa
darah harian. Lokasi penyuntikan juga harus diperhatikan benar, demikian
pula mengenai rotasi tempat suntik. Apabila diperlukan, sejauh sterilitas
penyimpanan terjamin, semprit insulin dan jarumnya dapat dipakai lebih
dari satu kali oleh pasien yang sama. Harus diperhatikan kesesuaian
kosentrasi insulin (U40, U100) dengan semprit yang dipakai. Dianjurkan
dipakai konsentrasi yang tetap. Penyerapan paling cepat terjadi di daerah
abdomen yang kemudian diikuti oleh daerah lengan, paha bagian atas
bokong. Bila disuntikan secara intramuskular dalam maka penyerapan akan
terjadi lebih cepat dan masa kerja akan lebih singkat. Kegiatan jasmani
yang dilakukan segera setelah penyuntikan akan mempercepat onset kerja
dan juga mempersingkat masa kerja. Indikasi pemberiaan insulin pada

pasien DM lanjut usia seperti pada non lanjut usia, uyaitu adanya kegagalan
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terapi ADO, ketoasidosis, koma hiperosmolar, adanya infeksi (stress) dll.
Dianjurkan memakai insulin kerja menengah yang dicampur dengan kerja
insulin kerja cepat, dapat diberikan satu atau dua kali sehari. Kesulitan
pemberiaan insulin pada pasien lanjut usia ialah karena pasien tidak mau
menyuntik sendiri karena persoalnnya pada matanya, tremor, atau keadaan
fisik yang terganggu serta adanya demensia. Dalam keadaan seperti ini

tentulah sangat diperlukan bantuan dari keluarganya.
f. Efek samping penggunaan insulin :

Hipoglikemia merupakan komplikasi yang paling berbahaya dan dapat
terjadi bila ter&apat ketidaksesuaian antara diet, kegiatan jasmani dan
jumlah insulin. Pada 25-75% pasien yang diberikan insulin konvensional
dapat terjadi Lipoatrofi yaitu terjadi lekukan di bawah kulit tempat
suntikan akibat atrofi jaringan lemak. Hal ini diduga disebabkan oleh reaksi
imun dan lebih sering terjadi pada wanita muda terutama terjadi di negara
yang memakai insulin tidak begitu murni. Lipohipertrofi yaitu
pengumpulan jaringan lemak subkutan di tempat suntikan akibat lipogenik
insulin. Lebih banyak ditemukan di negara yang memakai insulin murni.
Regresi terjadi bila insulin tidak lagi disuntikkan di tempat tersebut. Reaksi
alergi lokal terjadi 10x lebih sering daripada reaksi sistemik terutama pada

penggunaan sediaan yang kurang mumni. Reaksi lokal berupa eritem dan
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indurasi di tempat suntikan yang terjadi dalam beberpa menit atau jam dan
berlagsung. Selama beberapa hari. Reaksi ini biasanya terjadi beberapa
minggu sesudah pengobatan insulin dimulai. Inflamasi lokal atau infeksi
mudah terjadi bila pembersihan kulit kurang baik, penggunaan antiseptic
yang menimbulkan sensitisasi atau terjadinya suntikan intrakutan, reaksi ini
akan hilang secara spontan. Reaksi umum dapat berupa urtikaria, erupsi
kulit, angioudem, gangguan gastrointestinal, gangguan pernapasan dan yang

sangat jarang ialah hipotensi dan shock yang diakhiri kematian.

g. Interaksi

Beberapa hormon melawan efek hipoglikemia insulin misalnya
hormon pertumbuhan, kortikosteroid, glukokortikoid, tiroid, estrogen,
progestin, dan glukagon. Adrenalin menghambat sekresi insulin dan
merangsang  glikogenolisis. Peningkatan hormon-hormon ini perlu
diperhitungkan dalam pengobatan insulin. Guanetidin menurunkan gula
darah dan dosis insulin perlu disesuaikan bila obat ini
ditambahkan/dihilangkan dalam pengobatan. Beberapa antibiotik (misalnya
kloramfenikol, tetrasiklin), salisilat dan fenilbutason meningkatkan kadar
insulin dalam plasma dan mungkin memperlihatkan efek hipoglikemik.
Hipoglikemia cenderung terjadi pada penderita yang mendapat penghambat

adrenoseptor B, obat ini juga mengaburkan takikardi akibat hipoglikemia.
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Potensiasi efek hipoglikemik insulin terjadi dengan penghambat MAO,

steroid anabolik dan fenfluramin.*

B. Haraman
4. Pengertian Haram
Kata haram secara etimologis berarti “sesuatu yang dilarang
mengerjakannya” secara terminolog usul figih kata haram berarti sesuatu yang
dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya, dimana orang yang melanggarya dianggap
durhaka dan diancam dengan dosa, dan orang yang meninggalkannya karena
menaanti Allah, diberi pahala.5 Misalnya, larangan berzina dalam firman

Allah:

z //._,//:’/. - — ,,/o/
M;L«u}wug;wl d)‘”‘ _,
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk”. (QS. Al-Isra’: 32).%
Dalam kaidah hukum Islam (ilmu usul figih), mendefinisikan haram ialah
tuntutan yang tegas dari syar’i untuk tidak dikerjakan, dengan perintah secara

pasti, artinya bentuk permintaan larangan itu sendiri menunjukkan bahwa

4 http://www.smallcrab.com/diabetes/452-sekilas-mengenal-insulin Sabtu 19, Februari 2011
Jam: 06:36
> Satna Efendi, M. Zein, Usul Figih, (Jakarta: Kencana, cet. I, 2005), hlm. 53
Departcmen Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahannya, him. 170
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larangan itu adalah pasti’ Seperti firman Allah dalam Al-Quran surat al-

Maidah ayat 3 dan surat al-An’am ayat 151

T A A A e 2o

Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi” (QS.
Al-Maidah: 3).%

AR PR I T A T TR
Pl s 5 G T 3

Artinya: “Katakanlah! Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
oleh Tuhanmu”(QS. Al-An’am: 151).°

Sehingga pada dasamya suatu laranga itu menunjukkan arti haram

karena adanya suatu kaidah yang menyebutkan:

(i o ol

Artinya: “Asal dari satu larangan adalah haram”

Selain itu definisi haram dalam pemikiran Yusuf Qardawi, adalah
sesuatu yang allah melarang untuk dilkukan dengan larangan yang tegas.

Setiap orang yang menentangnya akan berhadapan dengan siksaan Allah di

7 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam Himu Usul Figih, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, cet. VIII, 2002), him. 170
8 Departemen Agama R, A/-Quran dan Terjemahannya, hlm. 157
® Ibid, him. 214
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akhirat. Bahkan ia terancam juga sangsi di dunia.'’ Sebagaimana firman Allah

dalam surat An-Nur ayat 4 yang berbunyi:

Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita Yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka
deralah mereka (vang menudub itu) delapan puluh kali dera”(QS. An-Nur: 4)"!

Haram disini mempergunakan sigat garbiah yang ditunjukkan kepadanya
atau sigat talbiah, yaitu nahi (larangan), atau dari sigat talbiah yaitu perintah
untuk menjauhkan dari dari padanya. Qarniah disini menyatakan minta untuk
diharamkan. "

Dalam kajian usul figh dijelaskan bahwa, sesuatu tidak akan dilarang
atau diharamkan kecuali karena scsuatu itu mengandung bahaya bagi
kehidupan manusia itu sendiri."?

5. Pembagian Haram

Para ulama usul fiqih, antara lain Abdul Karim Zainab, membagi haram

kepada beberapa macam, haram dapat dibagi menjadi haram /Jidzatihi dan

haram /jgairihi. Apabila keharaman terkait dengan esensi perbuatan haram itu

' Yusuf Qardawi, /alal dan Haram dalam Islam, (Bandung: Jabal, cet. I, 2007), him. 17

i Departemen Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahannya, hlm. 543

12 Abdul Wahhab Khallaf, Zimu Usul Figih, (Jakarta: Renika Cipta, cet. II, 1993), hlm. 135
" Satria Efendi, M. Zein, Usul Figih, (Jakarta: Kencana, cet. I, 2005), him. 54
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sendiri, maka disebut dengan haram /idzatihi. Dan apabila terkait dengan
sesuatu yang diluar esensi yang diharamkan, tetapi terbentuk kemafsadatan,
maka disebut haram /igairihi"*
a. Haram Lidzatihi
Yaitu sesuatu yang diharamkan oleh syari’at karena esensinya
mengandung kemudaratan bagi kehidupan manusia, dan kemudaratan itu
tidak bisa terpisah dari zatnya. Misalnya, memakan bangkai, berjudi,
minum-minuman keras, berzina.'’
Sedangkan dalam pemikiran Abdul Wahhab Khallaf, Haram /izatihi
mempunyai arti bahwa hukum syara’ telah mengharamkan muharram itu
sejak dari permulaan atas sebuah zat atau esensi pekerjaan.'® Sebagaimana

yang tercantum dalam Al-Quran surat al-Isra’ ayat 32 yang berbunyi:

de
z ,/_//:’,. ‘. 2 4% o ,/9“: “
)L;;.w;l.ijogjdbl &JJH}JJRJ Y_j

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. dan svatu jalan yang buruk” (QS. Al-
Isra’: 32)."

Kemudian tentang haramnya mencuri, Allah berfirman dalam Al-

Quran surat al-Maidah ayat 38yang berbunyi:

"4 Rachmat Syafe’l, llmu Usul Figih, (Bandung: Pustaka Setia: cet. III, 2007), him. 307
1* Satria Efendi, M. zein, Usul Figih, (Jakarta: Kencana, cet. I, 2005), him. 55
'8 Abdul Wahhab Kallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam Ilmu Usul Figih, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, cet. VIII, 2002), hlm. 171
'” Departemen Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahannya, hlm. 429
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Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”
(QS. Al-Maidah: 38)."®

Diantara ketetuan yang berlaku pada ketentuan hukum haram
semacam ini adalah bahwa sesuatu yang diharamkan karena esensinya,
bilamana dilakukan juga, hukumnya tidak sah. Tindakan mencuri
misalnya diharamkan dan oleh karena itu tidak sah menjadi sebab
pemilikan harta yang dicuri itu, perbuatan zina tidak sah menjadi sebab
bagi akibat-akibat pemnikahan yang sah seperti minisbatkan
(menyandarkan) anak kepada ayahnya, dan tidak dianggap sah sebagai
sebab untuk waris-mewarisi.'’
b. Haram Ligarihi

Yaitu perbuatan yang dilarang oleh syara’, di mana adanya

larangan tersebut bukan.”® Selain itu, dalam kitab usul figih juga

mendefinisikan haram ligairihi yakni sesuatu yang dilarang bukan

'* bid, him. 165
'* Sartia Efendi, M. Zein, Usul Figih, (Jakarta: Kencana, cet. I, 2005), him. 57

20 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Isiam Hmu Usul Figih, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, cet. VIii, 2002), him. 172
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karena esensinya karena secara esensi tidak mengandung
kemudaratan, namun dalah kondisi tertentu, sesuatu itu dilarang
karena ada pertimbangan cksternal yang akan membawa kepada
sesuatu yang dilarang secara esensial.?! Misalnya larangan melakukan
jual beli yang mengandung unsur penipuan. Seperti halnya perkataan

Syekh Abu Sujak

3\;:J| o gy
Artinya. “ Tidak boleh jual-beli yang mengandung penipuan”

Dan berkata kembali Syekh Abu Sujak

Le>-Uls .x,.,U\ Lallas §’,L.j\ &:UJ

Artinya: “Tidak boleh jual buah-buahan secara mutlak sebelum
matangnya”

Kalimat ini dikaitkan pada kalimat “menjual secara penipuan”
maksudnya dilarang menjual barang-barang secara mutlak kecuali
sesudah kelihatan matangnya.” Dalam firman Allah SWT dalam Al-
Quran surat al-Jumu’ah ayat 9 yang melarang kelakukan jual beli pada

waktu adzan shalat jum’at yang berbunyi:

i z
- Fard 25

,9,710/%/},,‘ Ed ..I‘ e : ’_"’/ . ™
5l Bmamdl e 85Lall 6550 13] 155002 cp Gl

2 Salna Efendi, M. Zein, Usul Figih, (Jakarta: Kencana, cel. I, 2005), him. 57
2 Imam Taqiyuddin, Kifayarul Akhyar Kelengkapan Orang Saleh Juz I, (Surabaya: Bina Iman,
cet. I, 1994) hlm. 556-568
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan
shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli Yang demikian itu lebih baik bagimu jika
kamu Mengetahui”, (QS. Al-Jumu’ah: 9).2

Haram ligairihi ini pada awalnya merupakan suatu perbuatan
yang boleh dilakukan dan disyari’atkan dalam agama. Akan tetapi,
terhadap keharaman di dalam perbuatan tersebut karena adanya unsur
lain yang baru, yang menyimpang dari syari’at Nabi saw. Maka
keharamannya itu bukan karena zatnya perbuatan itu, melainkan
adanya hal yang bersifat di luar perbuatan. Artinya bahwa esensi
perbuatan itu didalamnya tidak terdapat kerusakan dan tidak pula
memberi kemudaratan, tetapi datang dan menyertai kepadanya,
sesuatu yang menjadikan hakekat perbuatan itu sebuah kerusakan
atau kemudaratan.*

Dalam menentukan hukum bagi perbuatan haram ligairihi
tersebut, apakah batal atau fasad terdapat perbedaan pendapat ulama
usul figih. Ulama Hanafiyah berpendapat, karena keharamannya

bukan pada zatnya, tetapi disebabkan faktor luar, maka menurut

mereka hukumnya fasad, bukan batal. Oleh sebab itu, akad tersebut

® Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, him. 933
* Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam lmu Usul Figih, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, cet. VIII, 2002), hlm. 172



35

boleh dilakukan, tetapi tidak sah. Agar akad tersebut menjadi sah,
maka faktor-faktor luar yang menyebabkan keharaman itu harus
disingkirkan, sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa tidak ada
bedanya antara haram lidzatihi dengan haram ligairihi dari segi
akibanya, yaitu sama-sama haram sehingga para jumhur ulama
memberikan hukum batal pada haram ligairihi.?®
6. Kaidah Haram dalam al-Asbah Wal-Naza’ir Fi Qawa’id Wafuru’ Figih al-
Syafi’iyyah
Kemutlakan hukum haram tidak dapat ditolerir oleh apapun, niat
baikpun tidak akan membatalkan atau mentolelir yang haram, dan apapun
yang menyebabkan kepada yang haram maka termasuk haram
Ada tiga kaidah hukum haram dalam kaidah a/-Asbah Wal-Nsza’ir Fi

Qawa’id Wafuru’ Figh al Safi’iyyah, antara lain:
Kaidah pertama:

’: ’,o’a{,’/o’J,’a,/d /
U (-lf.J@.;;r\J,.JtJJU,J\@;»\ 13y

Artinya: “Apabila antara yang haram dan yang halal berkumpul maka
dimenangkan yang haram”*®

Pada kaidah ini disebutkan adanya prioritas bagi mendahulukan yang

haram, ini berarti apabila ada dua dalil yang bertentang mengenai satu

B Rachmat Syafe’i, /lmu Usul Figih, (Bandung: Pustaka Setia, cet. III, 2007), hlm. 308
% Imam Jamaluddin Abdurrahman Abu Bakar As- -Suyuti, Al-Asbah wa Naza'ir fi Qawaid wa
Furu’ Figh al-Syafi’iyyah Jilid I, (Lebanon: Dar al-Kutub al- -Ilmiyah, 2007), him. 237
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masalah, ada yang menghalalkan dan ada pula yang mengharamkan, maka
dua dalil itu dipilih yang mengharamkan, karena itu lebih ikhtiyat. Misalnya,
ketetapan khalifah Usman bin Affan ketika ditanya ketentuan mengawini dua
sasudara, yang satu berstatus merdeka sedangkan yang lain berstatus budak
sahaya. Menurut QS. An-Nisa’ ayat 22, “tidk boleh mengumpulkan dua
saudara wanita untuk dinikahi”. Sedangkan dalam QS. An-Nisa’ ayat 23,
“memperbolehkannya asal yang satu menjadi budak sahaya”, maka keputusan
beliau adalah melarangnya, sesuai dengan kaidah di atas.?’

Kaidah kedua

-
0 0 P2

23U 205 s 2550

Artinya: Apa saja yang penggunaannya diharamkan berarti diharamkan pula
memperolehnya”

Islam menutup semua jalan yang mengantarkan apapun kepada yang
haram. Misalnya menyangkut minuman keras Allah SWT tidak hanya
melaknat orang yang meminumnya, tapi juga orang yang membuatnya yang
menyajikannnya, yang memesannya dan yang dapat bayaran darinya.

Kaidah ketiga

s

9;5\.}2.9!, 6;.;- c.:\.aé!’ (\f-\;

*" Mukhlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah (Pedoman Dasar dalam Istinbat
Hukum Islam), (Jakarta, Raja Grafindo Persada, cet. II, 1997), him. 146
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Artinya: “Apa yang haram mengambilnya berarti haram pula

memberikannya”

Dasar kaidah diatas dalam firman Allah SWT yang berbunyi

8583015 71 e 159355

Artinya: “dan janganlah kalian tolong menolong atas dosa dan permusuhan”
(QS. Al-Maidah: 2).%

Menurut kaidah dan ayat di atas, maka tidak diperkenankan seseorang
memberikan harta haramnya pada orang lain, apabila diperolehkan
memberikannya berarti ia menolong atas pekerjaan yang dosa dan diharamkan.
Jika ada pepatah yang berbunyi “Hasil membenarkan cara” atau “Pertahankan
yang benar walaupun dengan cara salah”. Semua itu tidak berlaku karena
syari’ah menuntut kita untuk mempertahankan yang benar dengan cara yang
benar pula. Misalnya, seseorang megumpulkan kekayaan dengan cara
memakan riba, penipuan, judi, permainan yang haram atau yang dilarang
lainnya. Kemudian dia berniat untuk beramal dari hartanya itu, maka dosa
akibat melakukan yang haram tidak akan terhapus karena kebaikan tujuan.
Dalam istilah, tujuan yang baik tidak berpengaruh terhadap pengurangan dosa

akibat yang haram.*°

* Imam Jalaluddin Abdurrahman Abu Bakar As-Suyuti, Al-Asbah wa Naza'ir fi Qawa'id wa
Furv’ Figh al-Safi'iyyah Jilid I, (Lebanon: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 2007), him. 237-322
» Departemen Agama Rl, A/-Quran dan Terfemahannya, him. 157
0 Yusuf Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Bandung: Jabal, cet. I, 2007), hlm. 45-46
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bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari Yyang Telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduan ya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah
hukum-hukum Allah. Maka janganlah kamu melanggarnya. barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim” (QS.
Al-Baqarah: 229).%

Dan pada tempo-tempo yang lain, kebolehan suatu pekerjaan itu tetap,
lantaran kebolehan yang bersifat asal. Maka apabila tidak terdapat nas syar’i
atas hukum aqad atau pengelolaan, atau perbuatan apapun, dan tidak terdapat
dalil syar’i lain atas hukum perbuatan itu, maka dibolehkan (mubah) dengan
kebebasan menurut asal, karena “asal sesuatu itu adalah kebolehan”.*

2. Pembagian Mubah
Ada perbedaan dalam pembagian bentuk atau menjelasaknan betuk
mubah menurut ulama usul figih yang dilihat dari segi keterkaitannya
dengan mudarat dan manfaat. Dengan bentuk penjelasan pembagian mubah
menurut Abu Ishaq al-Syathibi dalam kitabnya a/-Muwafagot yang
teruraikan dalam kitab usul figih karya Satria Effendi, ada tiga bagian
bentuk mubah, menurut ulama usul figih:

a. Mubah yang apbila dilakukan atau tidak dilakukan, tidak mengandung

mudarat, seperti makan, minum, berpakaian, dan berburu.

2 Departemen Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahannya, hlm. 55
*> Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam Hmu Usul Figih, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, cet. VIII, 2002), him. 175
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b. Mubah yang apabila dilakukan mukallaf tidak ada mudaratnya,
sedangkan perbuatan itu sendiri pada dasarnya diharamkan. Mubah
seperti ini diantaranya, melakukan sesuatau dalam keadaan darurat atau
terpaksa, seperti makan daging babi, karena tidak ada makanan lagi yang
mesti dimakan dan apabila daging babi itu tidak dimakan, maka
seseorang bisa meninggal dunia. Oleh sebab itu, dalam kondisi seperti ini
makan daging untuk sekedar mempertahankan nyawa termasuk mubah.
Atau sesuatu yang pada dasarnya wajib dilaksanakan, tetapi karena
darurat, maka boleh ditinggalkan, seperti berbuka puasa bagi orang
hamil, musafir dan ibu menyusui anaknya.

c. Sesuatu yang pada dasarnya bersifat mudarat dan tidak boleh dilakukan
menurut syara’ tetapi Allah memaafkan pelakunya, sehingga perbuatan
itu menjadi mubah. Contoh untuk kateogri ini banyak sekali, yaitu
mengerjakan pekerjaan haram sebelum Islam, seperti mengawini bekas
istri ayah (ibu tiri) dan mengawini dua orang wanita yang bersaudara
sekaligus. Kemudian dating syariah Islam yang mengharamkan
perbuatan tersebut, dan menyatakan bahwa orang yang telah
melakukannya sebelum Islam dimaafkan.>*

Ada juga contoh mubah seperti ini, yaitu meminum minuman keras dan

beristri lebih dari empat orang. Kedua perbuatan ini pada masa awal Islam

* Rachmat Syafe’l, /lmu Usul Figih, (Bandung: Pustaka Setia, cet. II[, 2007), hlm. 309-310
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masih dibolehkan, kemudian turun ayat yang mengharamkannya. Apa yang

telah dilakukan umat Islam sebelum turunnya ayat yang melarang perbuatan

terebut, termasuk dalam hukum ma’fir’anhu atau mubah. Menurut Abu Ishaq
al-Syatibi dalam kitabnya a/l-Muwafagot yang teruraikan dalam kitab usul
figih karya Sastria Effendi, M. Zein sebagai berikut:

a. Mubah yang berfungsi untuk mengantarkan seseorang kepada sesuatu hal
yang wajib dilakukan. Misal, makan dan minum adalah sesuatu yang
mubah, namun berfungsi untuk mengantarkan seseorang sampai ia mampu
mengerjakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepadanya sperti shalat
dan berusaha mencari rizki. Mubah seperti ini, demikian Abu Ishaq al-
Syathibi menjelaskan, hanya dianggap mubah dalam memilih makanann
halal dan minuman halal dalam hal memakan dan meminumnya. Akan
tetapi, seorang tidak diberi kebebasan memilih untuk makan atau tidak
makan, karena meninggalkan makan sama sekali dalam hal ini akan
membahayakan dirinya.

b. Sesuatu baru dianggap mubah hukumnya bila dilakukan sesekali, tetapi
haram hukumnya bila dilakukan setiap waktu. Misalnya bermain dan
mendengarkan musik hukumnya adalah mubah, bila dilakukan sesekali,
tetap haram hukumnya menghabiskan waktu hanya untuk bermain dan

mendengarakan musik.



42

¢. Sesuatu yang mubah yang berfungsi sebagai sarana untuk mencapai sesuatu
yang mubah pula, misal membei perabotan rumah untuk kepentingan
kesenangan. Hidup senang hukumnya adalah mubah, dan untuk mencapai
kesenangan itu memerlukan seperangkat persyaratn yang menurut esensinya
harus bersifat mubah pula, karena untuk mencapai sesuatu yang mubah
tidak layak dengan menggunakan sesuatu yang dilarang.

3. Penetapan Hukum Mubah Dengan Adanya Rukhshah

Dalam Islam, pada dasamya semua hal dan manfaat yang Allah
ciptakan adalah untuk kepentingan manusia. Oleh karena itu, semuanya
dibolehkan, tidak ada yang haram kecuali apa yang Allah larang dalam nas
sccara fogis dan eksplitis>® Sebagaimana firman Allah yang melarang
(diharamkan) bagi orang mukallaf, memakan bangkai, darah dan daging
babi yang mana tercantum dalam QS. al-Maidah ayat 3.

Adapun dalam pembahasan yang lebih dhulu diuraikan, bahwa sesatu
kemutlakan hukum haram tidak bisa ditoleransi, akan tetapi demi
kemaslahatan mukallaf, Allah memberikan bentuk keringanan dengan cara
yang oleh para ahli usul figih disebut Rukhshah bagi hambanya yang sedang
mengalami kesulitan atau dalam kecadaan yang membawa kemudaratan.
Sebagaimana firman Allah yang memberikan kemudahan bagi seseorang

hambanya dalam surat al-Baqrah ayat 185 yang berbunyai:

3 Yusuf Qardawi, Halal dan Haram dalam Isfam, (Bandung: Jabal, cet. I, 2007), hlm. 30
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Artinya: “(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendakiah ia
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu
fa berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah  kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur” 3¢

Sehingga dalam setiap kesulutan akan mendatangkn kemudahan sesuai
hukum yng membolehkan apa yang dilarang dengan dalil yang ada krena
adanya uzur dan sekalipun begitu dalil larangan atau dalil yang sudah
ditetapkan itu masih berlaku.

Adapun tingkat kesulitan dalam ibadah itu dibagi menjadi tiga macam
yaitu:

a. Kesulitan Azimah

% Departemen Agama RI, Al-Quran dan T erfemahannya, him. 45
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Yaitu kesulitan yang dikhawatirkan akan rusaknya jiwa ataupun
jasad manusia. Kesulitan ini diharuskan adanya Rukhshah secara pasti
bagi manusia, karena memelihara jiwa dan anggota badan merupakan
upaya untuk kemaslahatan dunia akhirat yang lebih dipentingkan dari
ibadah.

Kesulitan Khofifah

Yaitu kesulitan karena sebab yang ringan, seperti kebolehan
menggunakan muza jika sangat dingin untuk menyentu air.
Kesulitan Mutawasitah

Yaitu kesulitan yang tengah-tengah antara yang benar dan yang
ringan-berat ringannya kesulitan tergantung pada persangkaan manusia,
sehingga yidak diwajibkan memilih Rukhishah juga tidak dilarang
memilihnya.

Sebab-sebab adanya kesulitan ada 7 bagian yaitu:

1) Bepergian, misalnya: saat bepergian boleh mengqashar shalat

2) Sakit, misalnya: kebolehan bertayammum ketika dalam keadaan sakit,
kebolehan berobat dengan bahan atau benda najis jika belum ada obat
yang lain.

3) Terpaksa atau dipaksa, misalnya: memakan bangkai untuk
mempertahankan hidupnya.

4) Lupa, misalnya: makan dan minum dasaat (waktu) puasa Ramadhan.
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5) Bodoh, misalnya: memakan bangkai tetapi tidak mengerti bahwa
bangkai itu diharamkan.

6) Kesulitan, misalnya: kebolehan istinja’ dengan batu jikalau tidak
menemukan air.

7) Kekurangan, misalnya: bagi seorang wanita boleh tidak mengikuti
shalat jum’at karena seorang wanita mempunyai kekurangn yaitu
setiap bulan mengalami haid, sehingga ditakutkan pada waktu shalat

jum’at butuh waktu lama.’’

D. Rukhshah
a. Pengertian Rukhshah

Rukhshah adalah apa yang disyariatkan.® Menurut para ulama ushul,
Rukhshah dalah suatu malam yang terdapat kesulitan.’® Sebagaimana firman

Allah yang berbunyi:

Z P 2 20 A S A woR T/}‘J
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Artinya: “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah”, (QS. An-Nisa’; 28).% :

¥ Mukhlis Usman, Kaidah-Kaidah Usuliyah dan Fighiyah Pedoman Dasar dalam Istinbat
Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. II, 1997), him. 127-130
** Abdul Wahhab Khallaf, Zimu Usul Figih, (Jakarta: Renika Cipta, cet. II, 1993), him. 146
* Rachmat Syafe’i, Z/mu Usul Figih, (Bandung: Pustaka Setia, cet. III, 2007), him. 329-303
@ Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, hlm. 122
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Ada pula yang mengartikan Rukhshah merupakan hukum-hukum syar’at

sebagai perluasn atas manusia.*!
b. Macam-Macam Rukhshah
Adapun macam-macam Rukhshah adalah sebagai berikut:

1) Ada Rukhshah itu memperbolehkan larangan ketika adanya darurat
atau adanya kebutuhan (hajat). Misalnya: brangsiapa dipaksakan untuk
memakai insulin, maka diperbolehkan baginya untuk memakai, dengan
tujuan agar dia terhindar dari penyakit kencing manis yang sangat
berbahaya.

2) Ada Rukhshah itu memperbolehkan meninggalkan yang wajib karena
ada halangan bagi mukallaf. Bagi orang yang sakit atau dalam
perjalanan pada bulan ramadhan, maka diperbolehkan kepadanya
emperbukakan puasamya.

3) Ada Rukhshah itu memperbolehkan dan membenarkan sebagian akad
yang bersifat pengecualian yang didalmnya tidak terpenuhi syarat-
syarat umum tentang jadi sahnya akad, tetapi hal itu berlaku bagi
hubungan (muamalah) manusia dan menjadi sebagian dari kebutuhan

mereka. Misal:

*! Syekh Muhammad al-Khudori Biek, Terjemahan Usul Figih Jilid I, (Pekalongan: Raja
Murah, 1982), him. 88
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4) Ada Rukhshah memperbolehkan dengan menghapus (naskh) hukum-
hukum Allah SWT telah diangkat dari kita. Sedangkan hukum-hukum
itu adalah termasuk beban-beban yang berat atas umat-umat sebelum
kita, misalnya menamakan ini semua semua dengan Rukhshah termasuk
larangan (tawassu-dispensasi). Diantara macam-macam ini jadi jelas
bahwa Rukhshah syari’ yang meringankan beban mukallaf itu, sekali
tempo adalah membolehkan yang telah diharamkan lantaran adanya
darurat. Atau mengecualikan hukum-hukum umum dalam sebagian
akad karena adanya kebutuhan (hajat) semua itu pada dasarnya adalah

kembali kepada:

1 55yl i g
Artinya: “Membolehkan yang telah dilarang karena adanya darurat atau

kebutuhan (hajat)” %

E. Hukum dan Kaidah Batasan Rukhshah
1. Hukum Rukhshah

Al-Rukhshah termasuk dalam hukum wadl’iy, beberapa ahli usul
figih menyetujui statement ini, karena menurut mereka perpindahan
hukum kepada yang lainnya haruslah disertai sebab yang

menyebabkannya. Dengan pemyataan yang lebih jelas mereka

2 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam Ilmu Usul Figih, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, cet. VIII, 2002), him. 175
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memandang bahwa Rukhshah pada hakekatnya adalah Allah mentapkan
suatu sifat yang mana sifat tersebut menjadi sebab dari peringanan
hukum. Kiranya jelas bahwa pentaqdiran ini hanya terealisasi dalam
Rukhshah, karena hanya Rukhshahlah yang memperhatikan dalam
peradilan hukum asal menjadi hukum darurat yang ditakar dengan
adanya uzur.®
Nas-nas yang mengatakan bahwa hukum-hukum Rukhshah itu
disyariatkan untuk menggerakkan (zanfieh) dan meringankan (zakhfif)
beban mukallaf dengan diperbolehkan melakukan perkara yang
diharamkan, dan tetap diberlakukannya larangan serta dalilnya ialah
bahwa kebolehan melakukan perkara yang diharamkan dengan bentuk
meringankan (farkhis) itu artinya tidak berdosa dalam melakukan hal
itu.*
Rukhshah bukan merupakan hukum asal bahkan ia termasuk
hukum baru lantaran ada penghalang untuk melaksanakan hukum asal,

pada umumnya Rukhshah adalah berpindah hukum dari keharusan,

menjadi boleh (mubah) untuk dikerjakan, bahkan terkadang berpindah

* Said Agil Husain Al Munawar, Membangun Metodologi Usul Fiqih, Telaah Konsep Al-
Nadb Dan Al-Karahah Dalam Istinbat Hukum Isiam, (Jakarta: Ciputat Press, cet. I, 2004), him. 40

% Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet.
VIII, 2002), him. 191
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kepada harus (wajib) ditinggalkan, yang berarti gugurlah hukum yang

asal.** Hal ini telah di isyaratkan oleh Allah SWT dalam firmannya:

P

vo - o, T ey
=20 o8 A O

Artinya: “Bahwasannya Allah maha pengampun lagi maha penyayang”

Jadi Mukallaf boleh mengikuti hukum Rukhshah untuk meringankan
dirinya, dan dia boleh mengikuti hukum azimah dengan menanggung resiko
kesulitan. Kecuali apabila kesulitan itu dapat mendatangkan bahaya, maka
diwajibkan menghindari bahaya dan mengikuti hukum Rukhshah*® Firman

Allah SWT

S487 J15ect 1,36 s

Artinya: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan”(QS. Al-Bagarah: 195).*

,J/}E },5/ //
Sl 19285 Y3

Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh dirimu”(QS. An-Nisa’: 29).%%

* Muhammad Abu Zahrah, Usul Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, cet. X111, 2010), him. 63
“ Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet.
VIII, 2002), hlm. 191
47 Departemen Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahannya, him. 47
8 Departemen Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahannya, him. 122
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Allah SWT menyukai apabila diikuti hukum RukhshabNya,
sebagaimana Dia menyukai apabila dilaksanakan hukum azimah-Nya karena
Allah SWT tidak menjadikan atas manusia dalam agama ini (Islam),
kesempitan.*’

2. Kaidah-Kaidah Batasan Rukhshah

Artinya: “Apa-apa yang dibolehkan karena darurat diperkirakan
sewajarnya, atau menurut batasan vkuran kebutuhan minimal”

S i S i s Gs
Artinya: “Semua yang melampaui batas, maka hukumya berbalik kepada
kebalikannya”

Artinya: “Rukhshah-Rukhshah itu tidak boleh dihiubungkan dengan
kemaksiatan”

Uk b U e

Artinya: “Rukhshah itu tidak dapat disangkutpautkan dengan keraguan”>

3. Hal Yang Haram Diperbolehkan Dalam Keadaan Darurat
Hukum darurat menempati posisi yang amat penting di dalam

syari’ah karena mengandung berbagai keuntungan. Hukum darurat

% Abul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet.
VIII, 2002), him. 191

%0 Abdul Hamid Hakim, Mabadi Auwaliyah fi Usuli al Fighi wa Qawa’idu al-Fighiyyah,
(Jakarta: Sa’diyah Putra, 1967), hlm. 33-43
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memperhatikan kebutuhan yang nyata dalam masyarakat dan memberikan
kemudahan bagi orang yang ditimpa kesulitan. [a memiliki cakupan luas
untuk menghadapi setiap keadaan yang membahayakan dalam hidup tanpa
mengubah hukum. Hukum tidak berubah karena peraturan ini, karena
hukum darurat dan apa yang merupakan perkenaan bebas untuk mengubah
hukum dan apa yang diperbolehkan dalam hukum darurat ini memiliki
batasan waktu dan jangkauannya. Keadaan darurat memperbolehkan
sesuatu yang dilarang merupakan semboyan umum yang ada dalam pasal
21 dari majalah (oftoman civil code), para pakar hukum Islam
memasukkan alasan-alasan hukum yang membebaskan seseorang dari
kewajiban hukum, seperti minoritas, kegilaan, kesakitan, paksaan,
kelainan, dan ketidak tahuan.51

Islam menyadari akan pentingnya solusi untuk menghadapi hal-hal
darurat, maka dengan itu, I[slam membolehkan kaum muslim untuk
melakukan hal-hal yang dilarang (haram) dalam syar’i, demi memenuhi
kebutuhan dan menyelamatkan dari suatu ancaman yang menyulitkan dari
kondisi terpaksa, maka dari itu “keadaan darurat tidak mengenal hukum,
yaitu merupakan aturan umum dengan dapat diterapkan pada situasi yang

mendesak.>?

3! Muhammad Muslehuddin, Filsafar Hukum Islam, (Yogyakarta: Tirta Wacana, cet. II,
1997), him. 145-146
52 Yusuf Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Bandung: Jabal, cet. I, 2007), him. 50
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Yang mana sesuai dengan surat al-Baqarah ayat 173 yang

menerangkan

e (':‘ W sle V5 Ct"j“pj";Tu”
Artinya: “Lalu siapa dalam keadaan terpaksa dengan tidak sengaja dan
tidak melewati batas, maka tidak berdosa atasnya™>
Dan semakna dengan itu diulang dalam empat surat ketika
menyebutkan suatu prinsip yang sangat berbahaya yaitu “keadaan
terpaksa membolehkan yang terlarang. Dalam hukum Islam
memperbolehkan seseorang untuk melakukan larangan ketika darurat itu
hanyalah merupakan penyaluran jiwa keuniversalan Islam dalam kaidah-
kaidahnya yang bersifat kulli (integral).>*

Firman Allah yang berbunyi:

‘/’l

;ﬁwafuﬁjcfuﬁrf:ab‘y;am :u’L;
ToaKE L el 1 2 2l

Artinya: “Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya
kamu bersyukur”, (QS Al-Maidah: 6).%°

Dalam kaidahnya

53 Departemen Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahannya, him. 42
 Yusuf Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Bandung: Jabal, cet. I, 2007), hlm. 47-48
% Departemen Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahannya, hlm. 159



53

A 2 Ly
Artinya:  “Kemudaratan-kemudaratan  itu  dapat memperbolehkan
keharaman”( Wahbah Az-Zuhaily, 1982: 225).5°
Ketaatan yang berlebih-lebihan terhadap hukum dalam kasus-kasus
tertentu dapat berubah menjadi berbahaya dan menimbulkan akibat-akibat
serius, oleh karena itu hukum Islam dalam hal-hal semacam ini
mengizinkan pemakaian kaidah darurat dan kebutuhan (al-Hajah).*’
Kaidah darurat dan kebutuhan bukanlah berkenan bebas dalam
menjadi sumber hukum akan tetapi tunduk pada pembatasan-pembatasan
tertentu yang mana sebagai berikut:
a. Keluwesan karakternya tidak berlaku segera setelah keadaan yang
membahayakan berlalu atau sudah mendapatkan yang halal.
b. Tidak memiliki nafsu yang berkobar-kobar dalam memperolehnya demi
mencapai suatu kenikmatan atau kelezatan.
c. Tidak boleh melampaui batas kebutuhannya dan bukan merupakan
keinginannya.
Pembatasan-pembatasan darurat di atas diperlakukan dalam firman

Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 173 yang berbunyi:

~/’

*¢ Mukhlis Usman, Kaidah-Kaidah Usuliyah dan Fighiyah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
cet. I, 1997), him. 133
37 Muhammad Muslehuddin, Hukum Darurat dalam Islam, (Bandung: Pustaka, cet. I, 2002), hlm. 58
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Artinya: “tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakani:z}

oé‘d&iig dia tidak méugluglﬁnc’z'ﬂiiya dan tidak u}un’x’) Hlé/aﬂlpaw bata.

Maka tidak ada dosa baginya™>®

F. Magqasyid Syari’ah

L.

Pengertian Maqasyid Syari’ah

Magqasyid Syari’ah berarti tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam
merumuskan hukum-hukum Islam. Tinjauan ini dapat ditelusuri dalam ayat
Al-Quran dan sunnah Rasulullah sebagai alasan logis bagi rumusan suatu
hukum yang berorientasi kepada kemaslahatan umat manusia baik di dunia
maupun di akhirat. Al-Quran sebagai sumber ajaran agama [slam
memberikan pondasi yang penting, yakni 7The principel governing the
Interest of people (prinsip membetuk kemaslahatan manusia) terhadap
syari’at.”’

Sehingga kemaslahatan itu akan terwujud dengan cara
terpeliharanya kebutuhan yang bersifat daruriyat, hajiyat, dan kebutuhan
tahsiniyah, apabila antara ketiga jenis kebutuhan manusia di atas dalam
mencapai kesempurnaan kemaslahatan yang diinginkan syar’i sulit untuk
dipisahkan satu sama lain dan harus terpenuhi dalam kehidupan manusija.*

Di sisi lain pada maqasyid alSayari’ah dalam arti maqasyid ak

Syar’i, mengandung empat aspek, keempat aspek itu adalah:

** l)eparlemen Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahannya, him. 42

% Asafiri Jaya Bakri, Konsep Maqasyid Syari ‘ah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. I,

iy9o), him. 68
% Satria Efendi, M. Zein, Usul Figih, (Jakarta: Kencana, cet. I, 2005), him. 233
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Tujuan awal dari syari’at yakni kemaslahatan manusia di dunia dan di
akhirat

Syari’at sebagai suatu yang harus dipahami

Syari’at sebagai suatu hukum taklif yang harus dilakukan dan

Tujuan syari‘at adalah membawa manusia kebawahnaungan hukum.®'

2. Dalam mewujudkan kemaslahatan manusia, tingkat magashid atau tujuan

syari’ah dibagi dalam tiga tingkat:

a.

Magqasyid Daruriyat (kebutuha primer)

Kebutuhan daruriyat yaitu scgala hal yang menjadi sendi
cksistensi kehidupan manusia yang harus ada demi kemaslahatan
mereka. Hal ini tersimpul kepada lima sendi utama: agama, jiwa, akal,
keturunan dan harkat. Kelima hal ini discbut “daruriyat yang lima”.
Bila sendi itu tidak ada atau tidak terpelihara secara baik, kehidupan
manusia akan kacau dan kemaslahatannya tidak akan terwujud, dengan
kata lain, maslahat itu adalah segala bentuk perbuatan yang mengacu
kepada terpeliharanya lima kebutuhan paling mendasar bagi manusia.®?

Kelima daruriyat tersebut adalah hal yang mutlak harus ada
pada manusia. Krenanya Allah menyuruh untuk melakukan segala

upaya untuk melakukan bagi keberadaan dan kesempurnaannya.

' Asafari Jaya Bakri, Konsep Maqasyid Syari ‘ah, (Jakarta: Raja Gralindo Persada, cet. I,

1996), him. 70

62 Alaiddin Koto, llmu Figih dan Usul Figih, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. IT, 2006), him. 122
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Pemeliharaan kelima sandi utama tersebut diurut berdasarkan
skala prioritas artinya sendi yang berada di urutan pertama (agama),
sendi pertama lebih utama dari sendi kedua (jiwa), sendi kedua lebih
utama dari sendi ketiga (akal), sendi ketiga lebih utama dari pada sandi
ke empat (keturunan), dan sendi kelima (harta). Secara global,
menghindarkan setiap perbuatan yang mengakibatkan tidak
terpeliharanya salah satu dari lima hal pokok (maslahat) tersebut
tergolong sebagai daruriy (prinsip), syar’i islami sangat menekankan
pentingnya memelihara hal tersebut. Sehingga demi
mempertambahkannya nyawa (kehidupan) diperbolehkan memakan
barang terlarang (haram), bahkan diwajibkan sepanjang tidak merugikan
orang lain.%

Magqasyid al-Hajiyat

Kebutuhan hgjiyat adalah segala sesuatu yang sangat dihajatkan
oleh manusia untuk menghilangkan kesulitan dan menolak segala
halangan. Artinya, ketiadaan aspek hajiyat ini tidak akan sampai
mengancam eksistensi kehidupan manusia menjadi rusak, melainkan
hanya sekedar menimbulakn kesulitan dan kesukaran saja.

Prinsip utama dalam aspek hajiyat ini adalah untuk
menghilangkan kesulitan, meringankan beban taklif, dan memdahkan

urusan mereka. Untuk maksud ini, Islam menetapkan sejumlah ketntuan

65 Ibid, hal. 554
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dalam beberapa bidang mu ‘amalah dan ‘uqubat (pidana). Dalam bidang
ibadah, Islam memberikan Rukhshah (dispensasi) dan keringanan bila
seseorang mukallaf mengalami kesulitan dalam menjalankan suatu
kewajiban ibadahnya.%

Perlu ditegaskan disini bahwa termasuk dalam kategori hajiyat
adalah memelihara kebebasan individu dan kebebasan beragama. Sebab
manusia hidup membutuhkan dua kebebasan ini.®’ Tujuan hajiyat dari
segi penetapan hukumnya dikelompokkan tiga kelompok:

a. Hal ini disuruh syara’ melakukannya untuk dapat melaksanakan

kewajiban syara’ secara baik. Hal ini disebut mugaddimah wajib ( p4a-

>l3), misalnya: mendirikan sekolah dalam hubungannya dengan

menuntut ilmu untuk meningkatkan kualitas akal.

b. Hal yang dilarang syara’ melakukannya untuk menghindarkan secara
tidak langsung pelanggaran pada salah satu unsur yang daruri.
Misalnya: larangan khalwat (berduaan dengan lawan jenis di tempat
yang sepi) agar menutup pintu kepada jalan zina.

c. Segala bentuk kemudahan yang termasuk hukum Rukhshah
(kemudahan) yang memberi kelapangan dalam kehidupan manusia.

Sebenarnya tidak ada Rukhshah pun tidak akan hilang salah satu

% Alaiddin Koto, llmu Figih dan Usul Figih, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. I1, 2006),
him. 123-124
7 Muhammad Abu Zahrah, Usul Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, cet. XIII, 2010), him. 555
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Perlu ditegaskan disini bahwa termasuk dalam kategori Aajiyat
adalah memelihara kebebasan individu dan kebebasan beragama. Sebab
manusia hidup membutuhkan dua kebebasan ini.*” Tujuan hajiyat dari
segi penetapan hukumnya dikelompokkan tiga kelompok:

a. Hal ini disuruh syara’ melakukannya untuk dapat melaksanakan

kewajiban syara’ secara baik. Hal ini disebut mugaddimah wajib

(—>'y ¢42), misalnya: mendirikan sekolah dalam hubungannya

dengan menuntut ilmu untuk meningkatkan kualitas akal.

b. Hal yang dilarang syara’ melakukannya untuk menghindarkan secara
tidak langsung pelanggaran pada salah satu unsur yang daruri.v
Misalnya: larangan khal/wat (berduaan dengan lawan jenis di tempat
yang sepi) agar menutup pintu kepada jalan zina.

c. Segala bentuk kemudahan yang termasuk hukum Rukhshah
(kemudahan) yang memberi kelapangan dalam kehidupan manusia.
Sebenarnya tidak ada Rukhshah pun tidak akan hilang salah satu
unsur yang dharuri itu, tetapi manusia akan berada dalam
kesempitan (kesulitan).®®

¢. Magqasyid Tahsiniyah

& Muhammad Abu Zahrah, Usul Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, cet. XIII, 2010), hlm. 555
% Amir Syarifuddin, Usul Fiqih Jilid II, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, cet. II, 2001), hlm. 213
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Kebutuhan tahsiniyah adalah tidakan atau sifat-sifat yang pada
prinsipnya berhubungan dengan al-mukarim al-akhlaq, serta
pemeliharaan tindakan-tindakan utama dalam bidang ibadah, adat, dan
mu’amalah. Artinya seandainya aspek ini tidak terwujud, maka
kehidupan manusia tidak akan terancam kekacauan, seperti kalau tidak
terwujud aspek daruriyat dan juga tidak akan membawa kesusahan
seperti tidak terpenuhinya aspek hajiyat. Namun, ketiadaan aspek ini
akan menimbulkan suatu kondisi yang kurang harmonis dalam
pandangan akal schat dan adat kebiasaan, menyalahi kepatuhan, dan
menurunkan martabat pribadi dan masyarakat.%

Tujuan tahsiniyah (kebutuhan tersier) menurut asalnya tidak
menimbulkan hukum wajib pada perbuatan yang disuruh atau tidak
menimbulkan hukum haram pada yang dilarang sebagaimana yang
berlaku pada dua tingkat lainnya (daruriyat dan hajiyaf), segala usaha
untuk membutuhkan tahsiniyah menimbulkan hukum “makruh”.”

Seperti halnya yang dikemukakan oleh al-Syathibi, hal-hal yang
merupakan kepatuhan menurut adat istiadat, menghindrkan hal-hal

yang tidak enak dipandang mata, dan berhias dengan keindahan yang

% Alaiddin Koto, limu Figih dan Usul Figih, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. 11, 2006), hlm. 125
" Amir Syarifuddin, Usul Figih Jilid IT, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, cet. I1, 2001), him. 214
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sesuai dengan tuntutan norma dan segala apa yang menjadi tujuan
manusia dalam kehidupan mereka berdasarkan metode yang terbaik.”"

Pembagian tujuan syara’ pada tiga hal tersebut sekaligus
menunjukkan peringatan kepentingan tingkat daruri lebih tinggi dari
tingkat hajiyat, dan tingkat hajiyar lebih tinggi dari tingkat tahsiniyah,
kebutuhan dalam peringkat yang sesama dharuri pun berurutan pula
tingkat kepentingannya. Yaitu agama, jiwa, akal, harta dan keturunan.
Adanya peringkat dan urutan kepentingan itu akan tampak disaat
terjadi perbenturan antara masing-masing kepentingan itu dan salah
satu diantaranya harus didahulukan.’

Disini perlu ditegaskan bahwa ketiga jenis kebutuhan manusia
(daruriyat, hajiyvat dan tahsipiyah) di atas dalam mencapai
kesempurnaan kemaslahatan yang diinginkan syar’i sulit untuk
dipisahkan satu sama lain, sekalipun aspek-aspek daruriyat merupakan
kebutuhan yang paling esensial, tapi untuk kesempurnaannya

diperlukan aspek-aspek hajivat dan tahsiniyah.”

" Satria Efendi, M. Zein, Usul Figih, (Jakarta: Kencana, cet. I, 2005), hlm. 236
2 Amir Syarifuddin, Usul Figih Jilid IT, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, cet. II, 2001), hlm. 215
7 Alaiddin Koto, /lmu Figih dan Usul Figih, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, cet. II, 2006),

hlm. 125-126



BAB III
METODE ISTINBAT BAHSUL MASAIL NU

DALAM MENETAPKAN HUKUM KEMUBAHAN INSULIN

A. Tinjauan Umum Bahsul Masail

1. Pengertian Bahsul Masail
Istilah Bahsul Masail berasal dari bahasa arab, yaitu bahasa-yabhusu-
bahsan yang berarti membahas, memeriksa, menyelidiki atau mencari.'
Serta sa’ala-su’alan-mas’alatan yakni permintaan, pertanyaan, perkara.?
Jadi pengertian Bahsul Masail secara terminologi adalah membahas
beberapa masalah.’> Menurut Sulaiman Hamdi, Bahsul Masail apabila
diterminologikan ke dalam istilah bahasa Indonesia kurang lebih hampir
sama dengan metode diskusi.* Pada diskusi ini, menghendaki agar anggota
kelompok itu secara aktif memberikan pendapat dengan tujuan untuk
mencari kebenaran. Bilamana forum diskusi ini bersifat dinamis, maka
pertukaran pikiran dan ide-ide terjadi secara interaktif antara satu dengan
yang lain, yang dengan sendirinya mendorong kepada anggota untuk

berpartisipasi aktif menyumbangkan pemikiran-pemikirannya.

! Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hida Karya Agung, cet. VIII), him. 57
2 A. Warson Munawir, Kamus Al-Munawir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 600
3 A. Hanafi, Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Usaha Nasional, 1988), hlm. 67

¢ Sulaiman Hamdi, Kamus Bahasa Arab Populer, (Semarang: Toha Putra, 1990), him. 145
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Bahsul Masail Nahdlatul Ulama (NU) adalah salah satu forum diskusi
keagamaan dalam organisasi Nahdlatul Ulama (NU) untuk merespon dan
memberikan solusi hukum atas problematika aktual yang muncul dalam
kehidupan bermasyarakat.’ Pengertian Bahsul Masail dalam buku Petunjuk
Pelaksanaan Bahsul Masail yang dikeluarkan oleh Pengurus Wilayah
Nahdlatul Ulama Jawa Timur (PWNU Jatim) adalah membahas beberapa
persoalan agama yang terjadi dengan bersandar kepada hasil kajian-kajian
ulama, dengan pikiran yang ikhlas, jujur dan penuh tanggung jawab.®

2. Urgensi Bahsul Masail

Urgensi perlu diadakannya Bahsul Masail karena banyaknya
persoalan-persoalan baru yang muncul sehingga membutuhkan pemecahan
agar memberikan jalan dan pegangan bagi masyarakat awam (warga NU)
schingga mereka tidak salah dalam mengamalkan suatu masalah yang
belum jelas hukumnya. Dalam kehidupan schari-hari, sebenarnya manusia
dihadapkan pada problematika-problematika yang tidak bisa dipecahkan
hanya dengan satu jawaban dan satu cara saja, melainkan perlu
mempergunakan banyak pengetahuan dan macam-macam cara dalam
mencari jalan terbaik, terlebih dalam masalah agama yang banyak muncul

persoalan-persoalan baru, baik yang diakibatkan oleh kemajuan teknologi

5 Djamaluddin Miri, Afkamul Fugaha, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, Keputusan
Muktamar, Munas dan Kombes Nahdatul Ulama (1926-2004M), (Surabaya: Diantama, cet. III, 2006),
hlm. iii
¢ PWNU, Petunjuk Pelaksanaan Balisul Masail, (Surabaya: PWNU, 1982), him. 23
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maupun hasil riset kedokteran yang mana belum diketahui hukumnya, oleh
sebab itu diperlukannya Bahsul Masail. Bahsul Masail disamping untuk
menanamkan sikap dan rasa wkhuwah islamiyah, juga untuk
mengembangkan sikap tenggang rasa dan keberanian mengemukakan
pendapat dan pendirian masing-masing anggota Lajnah Bahsul Masail
(LBM).

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran tentang anjuran untuk
berdiskusi sebagai jalan untuk memecahkan persoalan yakni pada Surat Ali

Imran Ayat 159.

2, 277
. v - 2 L ) A P c e
S I LW o) AT Jo
Artinya: Mohonkanlah ampun bagi mercka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Q.S. Ali Imran: 159).
Melalui forum Bal,fsul Masail inilah, para tokoh ulama NU selalu aktif
mengagendakan pembahasan tentang problematika aktual tersebut secara
optimal untuk memecahkan masalah kebuntuan hukum Islam akibat dari

perkembangan hukum sosial masyarakat yang terus menerus tanpa

mengenal batas, sementara secara tekstual tidak terdapat landasannya

? Ibid,, him. 128
8 Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahan, him. 103



64

dalam Al-Quran dan Hadis, atau ada landasannya, namun pengungkapannya
secara tidak jelas.’

Dengan diadakannya Bahsul Masail, para ulama, pemuka agama, serta
tokoh masyarakat dapat menyepakati di dalam menanggapi, menjawab
problematika agama yang muncul sehingga tumbuh kesepakatan bersama
untuk menjawab permasalahan yang ada, karena apabila tidak ada
kesepakatan di dalam menangani problematika yang muncul, dikhawatirkan
akan membingungkan umat yang akhirnya masing-masing ulama dan tokoh
masyarakat mengeluarkan fatwa yang berbeda dan hal ini malah akan
membawa serta menimbulkan kesesatan kepada umat yang awam (warga
NU).

Dari beberapa penjabaran tentang urgensi Bahsul Masail di atas,
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Bahsul Masail memiliki beberapa
manfaat:

a. Untuk mengapresiasikan fenomena-fenomena sosial yang terjadi dalam
masyarakat.
b. Sebagai mediator dalam mensosialisasikan pemahaman ajaran-ajaran

Islam kepada masyarakat

% Djamaluddin Miri, Ahkamul Fuqaha, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, Keputusan
Muktamar, Munas dan Kombes Nahdatul Ulama (1926-2004M), (Surabaya: Diantama, cet. III, 2006),
hlm. iii
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c. Sebagai tempat untuk menempa generasi yang kritis dan inovatif
terhadap referensi keislaman baik klasik atau kontemporer
d. Untuk mempersiapkan kader-kader ulama yang mampu menghadapi dan
menyelesaikan persoalan-persoalan fikih yang terjadi di tengah
masyarakat dengan arif dan bijaksana.
3. Metode Jstinbat Hukum Bahsul Masail
Sebagai sebuah kegiatan yang bertujuan untuk membahas
masalahmasalah yang berkaitan dengan penetapan hukum agama Islam,
sudah barang tentu ada mekanisme istinbat al-ahkam (penetapan hukum)
yang dipergunakan dalam Bahsul Masail.'®
Adapun mekanisme pemecahan masalah yang ditempuh oleh Lajnah
Bahsul Masail (LBM) sebagian besar langsung merujuk pada kitab-kitab
mu’tabarah dari kalangan empat mazhab, terutama Syafi’i. Hal ini berbeda
dengan kaum modernis yang lebih banyak merujuk langsung pada Al-Quran
dan as-Sunnah dan dalam kadar tertentu memperbolehkan penggunaan
penalaran rasional. Sedangkan kaum tradisional (dalam hal ini Ulama’ NU)
selama masih memungkinkan cenderung merujuk pada penerapan harfiyah
(secara tekstual) hukum-hukum fikih yang ditetapkan ulama besar pada

masa lalu yang termaktub dalam kitab kuning."

' Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU, (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, cet. I, 2004), him. 78
! bid,, him. 78-79
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Mekanisme yang lazim dipergunakan peserta Bahsul Masail dalam
pengambilan hukum sebagaimana diutarakan KH Sahal Mahfudz dalam
kata pengantar buku “Kritik Nalar Fikih NU”, adalah senantiasa
mengarahkan orientasinya kepada agwal al-Mujtahidin (pendapat para
mujtahid), baik yang mut/ag maupun muntasib.

Dalam istinbat al-ahkam-nya, Bahsul Masail sengaja tidak mengambil
hukum dari sumber aslinya, yakni Al-Quran dan al-Hadis melainkan —sesuai
dengan sikap bermazhab- mentatbig-kan (memberlakukan) secara dinamis
nas-ngs fugaha‘dalam permasalahan yang dicari hukumnya. Hal itu karena
istinbat dengan menggali hukum secara langsung dari Al-Quran dan al-
Hadis dianggap merupakan ijtihad yang oleh ulama-ulama NU dirasa sangat
sulit karena keterbatasanketerbatasan para mubahis (peserta Bahsul Masiil)
yang belum memenuhi kriteria sebagai mujrahid.

Adapun proses pengambilan agwal al-Mujtahid masih dibagi lagi
menjadi tiga. Bila kebetulan ditemukan gau/ mansus (pendapat yang
didukung dalil nas), maka gaw/ itulah yang dipergunakan. Kalau tidak
ditemukan, maka beralih pada gau/ mukharraj (pendapat hasil rakhrij).
Sedangkan apabila ditemukan dua pendapat yang sama-sama kuat dan
terjadi khilaf (perbedaan pendapat antar ulama), maka diambil yang paling

kuat sesuai dengan pentarjihan ah/ a/-tarjih.
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Satu hal yang cukup unik dan sering mendapat kritik dari pihak luar
serta bahkan komunitas Bahsul Masail sendiri adalah adanya
kecenderungan mengambil keputusan sepakat dalam khilaf Sepakat dalam
khilaf adalah memberikan dua atau lebih keputusan hukum dalam satu
masalah. Hal itu biasanya disebabkan adanya dua atau lebih pendapat ulama
dalam satu masalah yang kesemuanya sama-sama kuat, sehingga ahluv
altarjih tidak bisa menentukan mana yang paling kuat. Hanya saja demi
menghindari kebingungan masyarakat, biasaanya mereka juga mengambil
sikap untuk menentukan pilihan sesuai dengan Aajjiyah tahsiniyah
(kebutuhan sekunder) maupun Ahajjiyah daruriyah (kebutuhan primer) yang
berlaku di masyarakat. Secara terperinci, urutan mekanisme sistem
pengambilan Keputusan Bahsul Masail sebagaimana ditetapkan dalam
Muktamar Munas dan Kombes Nahdlatul Ulama NU di Bandar Lampung
pada tahun 1992-2004 M adalah sebagai berikut:

a. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh %barat kitab (kutiban
dari kitab) dan di sana hanya terdapat satu gaul/wajah'’, maka yang
dipakai adalah gaul//wajh sebagaimana diterangkan dalam kitab tersebut.

b. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh “barat kitab dan di sana
terdapat lebih dari satu gaul/vajah, maka dilaksanakan fagrir jama’i”’

untuk memilih salah satu gaul/iwajah.

1 Yang dimaksud dengan gau/ialah pendapat imam mazhab sedangkan wajah ialah pendapat
ulama mazhab
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c. Dalam kasus tidak ada gaul/wajah sama sekali yang dapat member
jawaban, maka dilakukan prosedur ilhaqul masail binadairiha'® secara
jamaah oleh para ahlinya.

d. Dalam kasus tidak ada gaul/wajah sama sekali dan tidak dimungkinkan
melakukan i/haq, maka bisa dilakukan istinbat jama’i dengan prosedur
mazhab secara manhaji oleh para ahlinya.">

Bermazhab secara manhaji (metodologis) dalam keterangan di atas
adalah mengikuti jalan pikiran salah satu dari mazhab empat dalam
prosedur pengambilan hukum. Sedangkan gau/ adalah pendapat imam
mazhab, yakni pendapat dari Imam Syafi’i, Imam Maliki, Imam Hanafi dan

Imam Hambali. Adapun wajah adalah pendapat ulama mazhab, yaitu

ulama—ulama yang mengikuti salah satu dari mazhab empat.'® Sementara

itu, dari empat langkah prosedur penetapan keputusan hukum dalam Bahsul

Masail di atas, poin nomor dua sampai empat dianggap merupakan prosedur

utama yang diterapkan secara berjenjang. Prosedur yang kedua adalah

dengan faqrir jama’i, yakni upaya secara kolektif untuk menetapkan pilihan

terhadap satu diantara beberapa qaul/wajah.

13 Maksudnya adalah upaya secara kolektif untuk menetapkan pilihan terhadap satu diantara
beberapa qaul/wajah

14 Maksudnya adalah meanyamakan hukum satu kasus/masalah serupa yang belum dijawab
oleh kitab dengan kasus/masalh serupa yang telah dijawab oleh kitab (menyamakan dengan pendapat
yang sudah jadi)

1 A. Azizi Masyhuri, Masalah Keagamaan Hasil Muktamar dan Munas Nahdlatul Ulama

1926-2004, (Surabaya: Diantama, cet. III, 2006), him. 90
16 Ibid,, him. 89
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Prosedur Zagrir jama’i ditempuh apabila dalam satu masalah muncul
dua pendapat yang berlawanan atau tidak sama, sehingga diperlukan adanya
kompromi pendapat atauomemilih salah satu pendapat yang paling kuat.
Melalui cara ini, persoalan yang dibahas dicarikan jawabannya dengan
mengutip secara tekstual sumber fatwa dari kitab-kitab yang menjadi
rujukan. Dengan demikian, cara fagrir hanyalah menetapkan saja apa yang
sudah ada. Hal ini dilatarbelakangi oleh paradigma yang diyakini bahwa apa
yang sudah diputuskan ulama pada masa lampau dalam kitab kuning
dipandang selalu memiliki relevansi dengan konteks kehidupan masa kini.
Sedangkan ilhaqul masail binadairiha adalah menyamakan hukum suatu
masalah yang belum dibahas dalam kitab tertentu dengan kasus serupa yang
telah dibahas atau dengan kata lain menyamakan jawaban yang telah ada.
Dalam prakteknya, proses 7/haq mirip dengan penentuan hukum melalui
giyas (analogi).

Perbedaan antara giyas dengan i/haq di lingkungan Bahsul Masail NU
adalah apabila giyas menyamakan hukum suatu masalah yang belum
termaktub dalam Al-Quran atau Hadis dengan permasalahan serupa yang
sudah ada dalam Al-Quran dan Hadis. Sedangkan kalau ilhaq menyamakan
hukum suatu masalah yang belum dijawab dalam kitab dengan hukum
permasalahan yang sudah diterangkan oleh ulama dalam kitab. Adapun

persamaan antara giyas dan ilhag adalah sama-sama mempunyai empat



70

elemen pendukung. Kalau dalam giyas dikenal istilah; asal, fury’, hukmu
asal dan illat hukm, maka elemen ilhaq terdiri dari; mulhiq, mulhaq ‘alaih,
hukmu mulhiq dan kesamaan illat hukan."’

Alternatif terakhir dalam prosedur penetapan keputusan hukum dalam
Bahsul Masail jalah dengan menggunakan prosedur istinbat jama’i, yakni
upaya secara kolektif untuk menyelesaikan hukum syara’ dari dalilnya
dengan menggunakan dasar-dasar Qowa’id Usuliyah dan Qowa’id Fighiyah.
Meskipun menggunakan istilah istinbat, namun pada realitanya istinbat
yang berlaku dalam Bahsul Masil bukanlah menetapkan hukum dengan
tanpa melibatkan ulama masa silam sama sckali. Sebab, maksud metode
istinbat jama’i yang dipergunakan dalam Bahsul Masail adalah menetapkan
hukum dengan cara mengikuti jalan pikiran dan kaidah penetapan hukum
yang telah disusun oleh imam mazhab.'®

Keputusan Munas Bandar Lampung tentang sistem pengambilan
keputusan hukum (SPKH) di atas menjadi pedoman perumusan hukum
dalam Bahsul Masail di seluruh Indonesia, baik oleh pesantren maupun NU
sendiri. Keempat prosedur penetapan hukum sebagaimana tersebut di atas
ditinjau dari sistemnya dapat diklasifikasikan dalam dua bagian. Bagian
pertama adalah poin nomor satu, dua dan tiga yang merupakan gambaran

dari metode qauly, sedangkan bagian kedua adalah poin empat yang

17 Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU, (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, cet. I, 2004), him. 121
'® Ibid, him. 124



71

merupakan gambaran dari metode manhaji. Namun yang paling menarik
dari seluruh mekanisme penetapan hukum yang diputuskan dalam Munas
Bandar Lampung tersebut adalah diperbolehkannya bermazhab (faglid)
secara manhaji sebagaimana disebutkan pada nomor empat.

Prosedur yang nomor empat ini merupakan solusi yang diambil untuk
mengatasi banyaknya jawaban yang mauqif Baik mauquf karena tidak
ditemukannya referensi yang menyebut secara jelas tentang masalah yang di
bahas atau sebenarnya ada rumusan tekstual dalam kitab kuning namun
dirasa tidak mungkin diterapkan. Oleh karena itu, dalam Munas di Lampung
juga diputuskan beberapa ketetapan sebagai berikut:

a. Memahami teks kitab klasik harus dengan konteks sosial historisnya

b. Mengembangkan kemampuan observasi dan analisa terhadap teks kitab

c. Memperbanyak mugabalah (perbandingan) dengan kitab lain baik
Syafi’iyah maupun bukan

d. Meningkatkan intensitas diskusi intelektual antara pakar disiplin ilmu
yang terkait dengan materi yang tercantum dalam kitab klasik

e. Mampu menghadapkan kajian teks kitab klasik dengan wacana actual
dengan bahasa yang komunikatif .

Di bukanya keran bermazhab secara manhaji di satu sisi merupakan
refleksi dari munculnya kesadaran akan historitas produk fikih ulama

terdahulu. Qau/~gaul mereka disadari sebagai hasil jjtihad dari nas-nas
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syara’ yang tentu tidak lepas dari konteks sosial budaya pada saat mereka
hidup. Dengan demikian sekaligus juga pengakuan bahwa pendapat hukum
tersebut tidak absolut, tidak abadi dan tidak universal sehingga klaim salih
Ii kulli zaman wa makan pun dianggap gugur.'” Maka menetapkan hukum
atas berbagai peristiwa yang muncul saat ini berdasarkan pendapat ulama
sekian abad yang lalu merupakan pengingkaran terhadap prinsip-prinsip
syariah itu sendiri.

Di sisi lain bermazhab secara manhaji adalah jawaban terhadap
tantangan metodologis terhadap fikih, yakni tuntutan mengakomodasi
setiap perkembangan dan perubahan dalam masyarakat. Bermazhab secara
metodologis merupakan jalan moderat bagi upaya mengakomodir berbagai
perubahan di tengah masyarakat yang terjadi terus-menerus. Ketika kondisi
masyarakat sebagai obyek hukum mengalami perubahan, maka fikih juga
dituntut melakukan berbagai perubahan agar ia tidak gagap memberikan
jawaban-jawaban dari persoalan yang bermunculan akibat arus perubahan.
Bagaimanapun rumusan fikih yang dikonstruksikan ratusan tahun lalu jelas
tidak memadai untuk menjawab semua persoalan yang terjadi saat ini.
Situasi social, budaya, politik dan ekonomi sudah jelas berbeda, dan hukum

sendiri harus berputar sesuai ruang dan waktu. Sebab sangat tidak

19 Djamaluddin Miri, Ahkamul Fuqaha, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam,
Keputusan Muktamar, Munas dan Kombes Nahdatul Ulama (1926-2004M), (Surabaya: Diantama,
cet. 111, 2006), hlm. 470-473
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memungkinkan untuk memberikan jawaban mauguf ketika ada masalah
hukum namun tidak ditemukan rumusannya dalam tekstual kitab fikih.

Di sisi lain lagi, dengan tetap mempertahankan metodologi para
ulama terdahulu para mujtahid sekarang tidak mengalami keterputusan
dengan hazanah intelektual masa lalu dan tidak perlu membuang tenaga
untuk menyusun metodologi baru dari nol. Sebab metodologi yang
dibangun pada abad pertengahan tersebut ternyata masih mampu untuk
menyediakan piranti inovasi dan pembaruan. Guna bermazhab secara
manhaji yang mana bukan hanya terpaku pada bunyi tekstual kitab kuning,
tentunya membutuhkan berbagai kerangka analisis masalah. Para peserta
ketika mengikuti jalan pikiran (metode) para imam mazhab dalam
menetapkan suatu hukum diharuskan melihat sebuah masalah secara utuh,
bukan hanya apa masalah tersebut, namun lebih jauh juga mengapa
permasalahan itu muncul, kemudian hukum model bagaimana yang paling
cocok.

Hal tersebut dilatarbelakangi bahwa tidak semua hukum selalu cocok
bagi masyarakat di manapun dan kapanpun berada. Oleh karena itu, peta
sosial, budaya, politik dan ekonomi harus senantiasa menjadi pertimbangan
dalam menetapkan suatu hukum, terutama hukum untuk pemecahan
masalah sosial kemasyarakatan. Hal tersebut dilatarbelakangi bahwa tidak

semua hukum selalu cocok bagi masyarakat di manapun dan kapanpun
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berada. Oleh karena itu, peta sosial, budaya, politik dan ekonomi harus

senantiasa menjadi pertimbangan dalam menetapkan suatu hukum,

terutama hukum untuk pemecahan masalah sosial kemasyarakatan. Terkait
dengan permasalahan tersebut, salah satu hasil dari keputusan Munas

Lampung adalah ditetapkannya kerangka analisis masalah sebagaimana

dinyatakan sebagai berikut, Terutama dalam memecahkan masalah sosial,

Bahsul Masail hendaknya mempergunakan kerangka pembahasan masalah

(yang sekaligus tercermin dalam hasil keputusan) antara lain sebagai

berikut:

a. Analisis masalah, yaitu sebab mengapa terjadi kasus ditinjau dari
berbagai faktor, baik faktor ekonomi, budaya, politik dan faktor sosial
lainnya.

b. Analisis dampak, yakni dampak positif dan negativc yang ditimbulkan
oleh suatu kasus yang hendak dicari hukumnya ditinjau dari berbagai
aspek, antara lain: secara sosial ekonomi, sosial budaya, sosial politik,
dan lain- lain.

c. Analisis hukum, yaitu fatwa tentang suatu kasus setelah
mempertimbangkan latar belakang dan dampaknya di segaal bidang. Di
samping putusan fikihi/yuridis formal, keputusan ini juga

memperhatikan pertimbangan Islam dan hukum positif. (a). Status
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hukum (al-ahkam alkhamsah/sah batal). (b). Dasar dari ajaran
ahlussunnah wal jama’ah. (c). hukum positif.

d. Analisis tindakan, peran, dan pengawasan, yaitu apa yang harus
dilakukan sebagai konsekuensi dari fatwa di atas. Kemudian siapa saja
yang akan melakukan, bagaimana, kapan dan dimana hal itu hendak
dilakukan, serta bagaimana mekanisme pemantauan agar semua berjalan

sesuai rencana. Melalui jalur politik, budaya, ekonomi, sosial.’

B. Deskripsi Putusan Bahasul Masail

Dengan semakin meningkatkannya usia harapan hidup manusia, maka
kebutuhan hidup manusia terhadap insulin semakin bertambah. Karena secara
alami, dengan bertambahnya usia maka fungsi pankreas akan semakin menurun.
Dengan menurunnya fungsi pankreas, maka menurun pula fungsi insulin tubuh
manusia. Dengan menurunnya isulin dalam tubuh manusia, maka kemampuan
tubuh manusia untuk mancegah gula dalam darah akan semakin turun. Pada saat
itu manusia terkena penykit yang disebut kencing manis (diabetes mellitus), dan
memerlukan suntikan insulin.

Pernah dicoba membuat insulin dari ekstraksi pankreas sapi. Namun

hasilnya kurang menggembirakan, meskipun gennya cocok dengan sapi. Dari

2 A. Aziz Masyhur, Masalah Keagamaan Hasil Muktamar dan Munas Nahdlatul Ulama
(1926-2004), Surabaya: Diantama, cet. ITI, 2006), him. 91
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seckor sapi, hanya dihasilkan insulin ! cc saja, yang berarti tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan seorang sckali suntik. Percobaan pembuatan insulin dari
pankreas kera, menunjukkan gennya tidak cocok dengan manusia. Akhirnya
dicoba membuat insulin dengan ekstraksi pankreas babi, dan ternyata hasilnya
selain gennya cocok dengan manusia, jumlah cc-nya pun mencukupi.

Mula-mulai insulin dibuat dari gen pankreas babi yang diklon dalam
bakteri. Dalam waktu 24 jam, dari suatu gen menghasilkan milyaran gen. Kini
insulin dibuat dari gen pankreas babi yang diklon dalam ragi. Karena organisme
ragi lebih kompleks dari bakteri, maka hasilnya lebih baik. Dari satu gen
pankreas babi yang diklon dalam ragi pada tabung fermentor kapasitas 1.000
liter dihasilkan 1 liter insulin. Insulin dari bahan dan proses seperti itulah yang
kini beredar di seluruh dunia.

Bahtsul Masail Diniyah MUNAS NU tanggal 16-20 Rajab 1418H/17-20
Nopember 1997 di Ponpes Qomarul Huda, Bago, Pringgarata, Lombok Tengah
NTB memutuskan boleh penggunaan insulin dari ekstraksi pankreas babi bagi
penderita diabetes dengan alasan insulin ekstraksi pankreas babi gennya cocok

dengan manusia dan jumlah cc-nya pun mencukupi.?!

! Djamaluddin Miri, Ahkamul Fugaha, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam,
Keputusan Muktamar, Munas dan Kombes Nahdatul Ulama (1926-2004M), (Surabaya: Diantama,
Cet. III, 2006), him. 541-542
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Artinya “Adapun berobat dengan bahan-bahan najis kecualai khamer itu bolel’.
(al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab Juz IX, hal. 50-51).%

C. INSULIN

Insulin adalah Insulin merupakan hormon yang digunakan untuk
mengatur gula dalam tubuh. Penderita diabetes memerlukan hormon insulin
dari luar guna mengembalikan kondisi gula tubuhnya menjadi normal kembali.?®
1. Nama dan Komposisi insulin yang haram
a. MIXTARD
» Komposisi: Produk campuran netral berisi 30% soluble HM insulin
&70% isophane HM insulin (monokomponen manusia). Rekombinan
DNA asli.
» Indikasi: DM yang memerlukan terapi insulin.
» Dosis: Jika digunakan sebagai terapi tunggal biasanya diberikan 1-2
x/hari. Onset: 2 jam. Puncak 2-8 jam. Terminasi setelah 24 jam.
Penfill harus digunakan dalam Novo Pen 2 dengan jarum Novofine
30 G x § mm.

» Kontraindikasi: Hipoglikemia, insulinoma.

22 Imam Abi Zakariya Muhyiddin Bin Syarif an-Nawawi, a/-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab
Juz IX, 676 H, hlm. 50-51

B Askandar Tjokroprawiro, Hidup Sehat dan Bahagia Bersama Diabetes Mellitus, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2006), him. 1
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> Peringatan: Stres psikis, infeksi atau penyakit yang dapat
meningkatkan kebutuhan insulin. Hamil.

> Efeck samping: Jarang, alergi & lipoatrofi, Interaksi obat : MAOI,
alkohol, bloker meningkatkan efek hipoglikemik.

» Kortikosteroid, hormon tiroid, kontrasepsi oral, diuretic
meningkatkan kebutuhan insulin.

> Faktor resiko: pada kehamilan kategori B.

2. Nama-Nama dan Komposisi Insulin Yang Halal
a. HUMULIN R Reguler soluble human insulin (rekombinant DNA

origin):

> Humulin N isophane human insulin (rekombinant DNA origin).
Humulin 30/70 reguler soluble human insuliﬂ 30% & human insulin
suspensi 70% (rekombinant DNA origin).

> Indikasi : IDDM

> Dosis: Dosis disesuaikan dengan kebutuhan individu. Diberikan
secara injeksi SK, IM, Humulin R dapat diberikan secara IV.
Humulin R mulai kerja 'z jam, lamanya 6-8 jam, puncaknya 2-4 jam.
Humulin N mulai kerja 1-2 jam, lamanya 18-24 jam, puncaknya 6-12
jam. Humulin 30/70 mulai kerja )2 jam, lamanya 14-15 jam,
puncaknya 1-8 jam.

» Kontraindikasi: Hipoglikemik.
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» Peringatan: Pemindahan dari insulin lain, sakit atau gangguan emosi,
diberikan bersama obat hiperglokemik aktif.

» Efek sampinng: Jarang, lipodistropi, resisten terhadap insulin, reaksi
alergi local atau sistemik.

» Faktor resiko: pada kehamilan kategori B

. HUMALOG/HUMALOG MIX 25

» Komposisi: Per Humalog insulin lispro. Per Humalog Mix 25 insulin
lispro 25%, insulin lispro protamine suspensi 75%.

» Indikasi: Untuk pasien DM yang memerlukan insulin untuk
memelihara homeostasis normal glukosa. Humalog stabil awal untuk
DM, dapat digunakan bersama insulin manusia kerja lama untuk
pemberian pra-prandial

» Dosis: Dosis bersifat individual. Injeksi SK aktivitas kerja cepat dari
obat ini, membuat obat ini dapat diberikan mendekati waktu makan
(15 menit sebelum makan)

» Kontraindikasi: hipoglikemia. Humalog mix 25 tidak untuk
pemberian IV.

> Peringatan: Pemindahan dari terapi insulin lain. Penyakit atau

gangguan emosional. Gagal ginjal atau gagal hati. Perubahan

aktivitas fisik atau diet. Hamil.
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> Efek samping: Hipoglikemia, lipodisatrofi, reaksi alergi local &
sistemik.
Interaksi obat: Kontrasepsi oral,kortikosteroid, atau terapi sulih tiroid
dapat menyebabkan kebutuhan tubuh akan insulin meningkat. Obat
hipoglikemik oral, salisilat, antibiotik sulfa, dapat menyebabkan
kebutuhan tubuh akan insulin menurun.

» Faktor resiko : pada kehamilan kategori B

c¢. LANTUS
Kandungan insulin glargine, indikasi untuk dewas, remaja, &

anak 26 tahun dengan DIM yang memedukan terapi insulin. Kontra
indikasi efek samping hipoglikemia, gangguan visual temporer,
lipoatrofi atau lipohipertrofi, reaksi pada tempat ini. Jarang, reaksi
alergi berat 10: Peningkatan efek penurunan gula darah jika
digunakan bersama antidiabetik oral, ACE inhibitor, disopiramid,
fibrat, fluoksetin, MAOI, pentoksifilin, propoksifen, salisilat,
antibiotik sulfonamid. Efek penurunan gula darah akan berkurang
like cligunakan bersama kortikosteroid, danazol, diazoksid, diuretik,
glukagon, isoniazid, estrogen & progestogen, derivate Perhatian
Dosis Dosis bersifat individual. 1x lhr, secara ini SK, diberikan pada

wakut yang sama tiap hari.2*

% http://thibbun.com/index.php?option=com_content&view=article&catid=39:hlmal-dan-
haram&id=50:berobat-dengan-bahan-haramé&Itemid=64, tanggal 21 April 2010



BAB IV
ANALISIS USUL FIQIH DALAM MENETAPKAN HUKUM

KEMUBAHAN DAN KEHARAMAN INSULIN

A. Analisis Usul Figih Terhadap Hasil Istinbat NU Dalam Menetapkan Hukum
Kemubahan Insulin
Sebagai seorang Muslim, kita terikat oleh aturan halal dan haram dalam
memilih makanan dan minuman yang akan kita konsumsi. Aturan-aturan itu
termaktub dalam Al-Quran dan hadis serta fatwa-fatwa ulama. Makanan dan
minuman disini tentunya juga termasuk obat-obatan yang diminum atau
dimakan. Kondisi darurat ini sering menjadi perdebatan yang cukup panjang
dalam hal kesehatan atau memilih obat-obatan. Apakah berobat dengan bahan
haram merupakan suatu keadaan darurat, ataukah masih bisa dicarikan jalan
keluar lain yang menggunakan bahan halal. '
Dalam ilmu usul figih juga dijelaskan adanya hukum tak/ifiy, firman Allah
yang menuntut manusia untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu atau
memilih antara berbuat dan meninggalkan. Dengan adanya hukum tak/ifiy

dalam agama Islam, maka umat manusia (kaum Muslimin) dapat mengambil

! http://thibbun.com/index.php?option=com_content&view=article&catid=39:himal-dan-
haram&id=50:berobat-dengan-bahan-haram&Itemid=64, tanggal 21 April 2010
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suatu keputusan antara yang haram, wajib, sunnah, makruh, dan mubah, dalam
suatu perbuatan.’

Akan tetapi melihat hukum asal hewan babi adalah haram dan dijelaskan
pula dalam surah al-Ma’idah ayat 3

s 30 el UG 52 O 2 8 1K s
Artinya “Diharamkan atas kamu bangkai, darah, daging babi, yang disembelih
atas nama selain allah”

Bahtsul Masail Diniyah MUNAS NU tanggal 16-20 Rajab 1418H/17-20
Nopember 1997 di Ponpes Qomarul Huda, Bago, Pringgarata, Lombok Tengah
NTB memutuskan boleh penggunaan insulin dari ekstraksi pankreas babi bagi
penderita diabetes dengan alasan insulin ekstraksi pankreas babi gennya cocok

dengan manusia dan jumlah cc-nya pun mencukupi.’

Dalam kitab
S I (5 o Kne 3 5V 3 4 e SLGIl yad O,

(0V—0. /4 gl 7 5 ¢ ses)
Artinya “Adapun berobat dengan bahan-bahan najis kecualai khamer itu
bolehl”. (al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab Juz IX, hal. 50-51).*

2 Rachmat Syafe’i, /imu Usul Figifi, (Bandung: Pustaka Setia, cet. III, 2007), him. 296

} Djamaluddin Miri, Ahkamul Fuqaha, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, Keputusan
Muktamar, Munas dan Kombes Nahdatul Ulama (1926-2004M), (Surabaya: Diantama, cet. III, 2006),
him. 541-542

* Imam Abi Zakariya Muhyiddin bin Syarif an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-
Muhadzdzab Juz IX 676 H, him. 50-51
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B. Analisis Usul Fiqih Terhadap Hasil Istinbat NU dalam Menetapkan Hukum
Keharaman Insulin

Dunia obat-obatan berkembang sedemikian pesat, mengikuti kualitas dan

kuantitas penyakit yang tak kalah cepatnya berkembang. Aspek kehalalan

kembali menjadi korban penelitian farmasi yang telah memanfaatkan apa saja,

asalkan bisa memberikan kesembuhan. Seperti firman Allah dalam Al-Quran

surat al-Maidah ayat 3 dan surat al-An’am ayat 151

.94‘5(’,‘4/:/519;’}9// s .2
2 s ey Al (SCle >

Artinya: “Diharamkan bagimu (mnemakan) bangkai, darah, daging babi”(QS.
Al-Maidah: 3).°

28,

4 o, 2 cge o 8 2Fe 2 o A
emle L el oo G Bl TRLG s

Artinya: "Katakanlah! Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu
oleh Tubanmu”(QS. Al-An’am: 151).%

Bahsul Masail Diniyah MUNAS NU tanggal 16-20 Rajab 1418H/17-20
Nopember 1997 di Ponpes Qomarul Huda, Bago, Pringgarata, Lombok Tengah
NTB memutuskan boleh penggunaan insulin dari ekstraksi pankreas babi bagi

penderita diabetes dengan alasan insulin ekstraksi pankreas babi gennya cocok

3 Departemen Agama Rl, A-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 157
§ Ibid,, him. 214
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dengan manusia dan jumlah cc-nya pun mencukupi.” Stelah ditemukannya obat
yang halal maka, keadaan darurat itu hilang. Jadi kembali kehukum asal yaitu
haram, maka kaidahnya sebagai berikut:

B LB sy Qs s 3]
Artinya: apabila berkumpul (bercampur) antara sesvatu yang halal dan

haram, maka pada umumnya yang dimenangkan adalah yang haram

C. Keabsahan Hasil Istinbat Hukum NU Dalam Menetapkan Hukum

Istinbat yang digunakan NU sebagai cara menetapkan hukum, dengan cara
beristinbat maka aka ada satu hukum baru sebagai penjelas dari nas yang Danni,
(dalil yang menunjukkan makna, akan tetapi mengandung hal-hal untuk
mentakwilkan dan penyimpangan dari arti sesungguhnya atau dengan arti lain),
dan berlaku dalam hal-hal yang hukumnya tidak terdapat secara jelas dalam Al-
Quran maupun sunnah. Namun pada hakikatnya istinbat yang dilakukan NU
bukanlah penetap dan pembuat hukum karena sesuai dengan keyakinan dalam
Islam, bahwa yang berhak menetapkan hukum syara’ hanyalah Allah SWT, dan
tidak ada hukum kecuali dari Allah SWT. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa hukum yang dapat dicapai oleh NU melalui istinbatnya itu adalah hukum

Allah dalam NU.

" Djamaluddin Miri, Ahkamul Fugaha, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam, Keputusan
Muktamar, Munas dan Kombes Nahdatul Ulama (1926-2004M), (Surabaya: Diantama, cet. III, 2006),
hlm. 541-542
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Istinbat hukum yang dilakukan oleh NU dalam menetapkan hukum yang
penganmbilan hukumnya bersumber dari Al-Quran, as-Sunnah, dan ijma’.
Sedangkan metode yang dipakai NU dalam beristinbat dengan secara tidak
langsung, maksudnya yaitu berkiblat pada pendapat terdahulu (pendapat para
fugaha’) dan mengunakan qaidab-qaidah fighiyah. Yang sesuai dengan metode
istinbat yang ada dalam hukum Islam (yang terlatak dalam usul figih).

Dengan beristinbat hukum yang dilakukan NU akan membawa dan akan
memelihara kemaslahatan umat, karena dengan beristinbat maka akan
mendapatkan satu hukum baru yang dibutuhkan oleh umat yang dalam
kebimbangan dan kesulitan dalam menenatukan hukum yang bertentangan
dengan satu kondisi atupun zaman. Dalam menetapkan suatu hukum istinbat
anggota NU (komisi) yang hadir jumlahnya sampai dianggap cukup memadai
oleh pimpinan rapat, dan dalam hal-hal tertentu rapat dapat meghadirkan tenaga

ahli yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.



BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pejabaran dan pembahasan yang penulis kemukakan pada bab-bab
sebelumnya, maka penulis dapat meganalisa dan menyimpulkan sebagai berikut:
1. Bahsul Masail Diniyah MUNAS NU tanggal 16-20 Rajab 1418H/17-20

Nopember 1997 di Ponpes Qomarul Huda, Bago, Pringgarata, Lombok
Tengah NTB memutuskan boleh penggunaan insulin dari ekstraksi pankreas
babi bagi penderita diabetes dengan alasan insulin ekstraksi pankreas babi
gennya cocok dengan manusia dan jumlah cc-nya pun mencukupi.

2. Melihat dari rumusan masalah dapat disimpulkan menggunakan kaidah usul
fiqih bahwasannya hasil istinbat hukum Islam tentang insulin yang terbuat
dari eksraksi pankreas babi itu halal karena belum ada obat pengganti yang
halal dan sama kualitasnya.

3. Jadi hukum insulin yang lama berubah menjadi haram, dikarenakan sudah ada
pengganti insulin yang terbuat dari bahan halal dan sama kualitasnya.

B. SARAN

Setelah mengetahui telah ada insulin yang terbuat dari bahan halal maka

insulin yang lama menjadi (haram). Dihimbaukan kepada tokoh-tokoh
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masyarakat, sebaiknya kalau berobat menggunakan insulin yang halal yaitu
Humalog, Humulin dan Lantus.

Kepada Lajnah Bahsul masail NU untuk merevisi buku ahkamul fugaha
tentang kemubahan insulin, dikarenakan sudah ada insulin yang baru, jadi status
hukum insulin yang lama menjadi haram setelah ada insulin baru atau yang

terbuat dari bahan halal.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Hamid Hakim, Mabadi Auwaliyah fi Usuli al Fiqghi wa Qawa’idu al
Fighiyyah, Jakarta, Sa’diyah Putra, 1967.

Abdul Wahhab Khallaf, //mu Usul Fiqih, Jakarta, Renika Cipta, 1993.

--------- , Kaidah-Kaidah Hukum (Islam [lmu Usul Figih), Jakarta, Raja Grafindo
Persada, 2002.

Abi Daud Sulaiman bin A’s-as Imam Hafidz, Sunan Abi Daud Juz III, Beirut
Lebanon, Dar al-Kitab Al-Ilmiyah, 1996.

Abi Zakariya Muhyiddin Bin Syarif an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab
Juz IX, 676 H.

Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU, Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2004.

Alaiddin Koto, /imu Figh dan Usul Fiqih, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2006.

Amir Syarifuddin, Usul Figih Jilid IT, Jakarta, Logos Wacana [Imu, 2001.

Asafiri Jaya Bakri, Konsep Magasyid Syari’ah Menurut Al-Syatibi, Jakarta,
Raja Grafindo Persada, 1996.

Askandar Tjokroprawiro, Hidup Sehat Dengan Bahagia Bersama Diabetes Mellitus,
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006.

Djamaluddin Miri, Afkamul Fuqaha, Solusi Problematika Aktual Hukum Islam,
Keputusan Muktamar, Munas dan Kombes Nahdatul Ulama (1926-2004M),

Surabaya: Diantama, 2006.



Hanafi A, Kamus Arab Indonesia, Surabaya, Usaha Nasional, 1988.

Jalaluddin Abdurrahman Abi Bakar As-Suyuti, a/-Asbah wa Naza’ir fi Qawaid
Wafuru’ Figh al-Syafi’iyyah Jilid I, Lebanon, Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2007.

Kurdi Fadal, Kaidah-Kaidah Fikih, Jakarta, Artha Rivera, 2008.

Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Jakarta, Hida Karya Agung, 1990.

Muhammad Abu Zahra, Usul Figih, Jakarta, Pustaka Firdaus, 2010.

Muhammad Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam, Yogyakarta, Tirta Wacana, 1997.

---------- » Hukum Darurat Dalam Is/lam, Bandung, Pustaka, 2002.

Mukhlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushulivah dan Fighiyah, Jakarta, Raja Grafindo
Persada, 1997.

Puis A. Partanto M, dahlan Al-Bamny, Kamus Ilmiah Populer, Yogyakarta, Absolut,
2008.

Rachmat Syafe’i, //mu Usul Figih, Bandung, Pustaka Setia, 2007.

Rana Kusuma, A. Boedi Santoso, Penyakit Kencing Manis Diabetes Mellitus Awal
Suatu Derita, Jakarta, Universitas Indonesia Press, 1987.

Said Agil Husain Al Munawar, Membangun Metodologi Usul Figih, Telaah Konsep
Al-Nadb Dan Al-Karahah Dalam Istinbat Hukum Islam, Jakarta, Ciputat
Press, 2004.

Satria Efendi, M. Zein, Usul Fiqih, Jakarta, Kencana, 2005.

Sulaiman Hamdi, Kamus Bahasa Arab Populer, Semarang, Toha Putra, 1990.



Syekh Muhammad al-Khudori Biek, Terjemahan Usul Figih Jilid I, Pekalongan, Raja
Murah, 1982.

Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husain, Kifayatul Akhyar (Kelengkapan
Orang Saleh) Juz I, Damaskus, Darul Fiker, 1994.

Totok Jumantoro dan Samsul Munir, Kamus [lmu Usul Figih, Surabaya, Hamzah,
2005.

Warson Munawir, Kamus Al-Munawir, Surabaya, Pustaka Progressif, 1997.

Yusuf Qardawi, Halal dan Haram, Bandung, Jabal, 2007.

Zainuddin Ali, Pengantar Ilmu Hukum di Indonesia, Jakarta Sinar Grafika, 2006

Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, Dirjen Bimas Islam Depag,
1998.

PWNU, Petunjuk Pelaksanaan Bahsul Masail, Surabaya, PWNU, 1982.

http://eprints.ums.ac.id/88/

http://thibbun.com/index.php?option=comcontent&view=article&catid=39:halal dan
haram&id=50:berobat dengan bahan haram&Itemid=64

http://www.halalguide.info/2008/12/15/obat-obatan bermasalah/

http://www.saba,org.my/bm/nasihat/artikel kesihatan/penyakit kencing manis.htm

http://www.smallcrab.com/diabetes/452-sekilas-mengenal-insulin



